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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan
hidayah-Nya maka Laporan Kinerja Balai Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara Tahun
2024 telah dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban Pimpinan dalam pelaksanaan
kegiatan dan pengelolaan anggaran Balai Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara tahun
2024.

Dalam rangka mendukung kinerjanya, Balai Karantina
9 Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara telah
melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan kinerjanya baik dari aspek
pelaksanaan tugas dan fungsi maupun aspek manajerial.

Pada tahun 2024 Kepala Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan
Utara telah melakukan kontrak kinerja dengan Kepala Badan Karantina Indonesia
dalam bentuk Perjanjian Kinerja. Oleh karena itu Laporan Kinerja ini berisikan
pencapaian kinerja atas target perjanjian kinerja berikut evaluasi serta analisis
akuntabilitas kinerjanya.

Upaya peningkatan kinerja telah dilakukan secara berkesinambungan. Berbagai
hambatan dan tantangan yang muncul, memicu upaya peningkatan kinerja sesuai
dengan target. Sehingga Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan
Utara menjadi unit kerja yang terukur kinerjanya serta dapat memberikan pelayanan
publik dengan lebih optimal.

Sesuai dengan Rencana Startegis Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan
Kalimantan Utara Tahun 2024, Laporan Kinerja ini menandai Balai Karantina
Hewan, |kan dan Tumbuhan Kalimantan Utara telah menyelesaikan tahapan
rencana kerja di tahun pertama.

Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja ini masih ada kekurangannya, sehingga
saran dan masukan demi perbaikan pelaksanaan kegiatan dan anggaran ke depan
sangat diperlukan.

Tarakan, 25 Januari 2025

Kepala
Balai Karantina Hewan, |kan dan
Tumbuhan Kali Utara
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara merupakan institusi
Badan Karantina Indonesia yang mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas
pemerintahan dibidang Karantina. Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan
Karantina Indonesia menyelenggarakan fungsi: a. perumusan dan penetapan
kebijakan teknis di bidang Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan; b. pelaksanaan
kebijakan teknis di bidang Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan; c. koordinasi
pelaksanaan tugas, pembinaan, dan dukungan administrasi kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Badan Karantina Indonesia; d. pengelolaan barang milik
negara yang menjadi tanggung jawab Badan Karantina Indonesia; e. pelaksanaan
dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan
Badan Karantina Indonesia; dan f. pengawasan atas pelaksanaan tugas di
lingkungan Badan Karantina Indonesia.

Dalam rangka mendukung ketersediaan pangan masyarakat melalui sektor
pertanian dan perikanan, Badan Karantina Indonesia melaksanakan Program
Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas dan Program
Dukungan Manajemen. Dalam rangka mengaselerasi implementasi program,
Badan Karantina Indonesia menetapkan kegiatan utama dan kegiatan aksi untuk
mewujudkan visi Badan Karantina Indonesia yaitu Menjadi Unit Pelaksana Teknis
Karantina yang kuat dan berkelanjutan dalam mewujudkan pelindungan
kelestarian sumber daya alam hayati untuk kemakmuran kehidupan masyarakat yang

tertuang dalam sasaran program dan indikator kegiatan instansi.

Tabel 1. Sasaran program, Indikator Kinerja, Terget, Realisasi dan Persentase

Capaian
SASARAN
PROGRAM/ INDIKATOR KINERJA Target satuan
SASARAN KEGIATAN
1 2 4 6
Sasaran Kegiatan : Jumlah temuan HPHK, HPIKdan OPTK di 3 Jenis
Terlaksananya dalam wilayah Indonesia yang ditindaklanjuti
Layanan Jumlah temuan HPHK, HPIKdan OPTK di 3 Jenis

perkarantinaanhewan, |tempat pemasukan dan/ atau pengeluaran
ikan, tumbuhan yang |yang ditindaklanjuti

Profesional Jumlah media pembawa melalui tempat 14000 Sertifikat
pemasukan dan pengeluaran yang dapat
dibebaskan
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Terwujudnya tata
kelola perencanaan,
anggaran dan
monitoring serta
evaluasi yang baik

Pemerintah

Jumlah media pembawa melalui tempat 812 Sertifikat
pengeluaran yang memenuhi persyaratan
karantina
Sasaran Kegiatan : Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk 10 Dokumen
Terealisasinya melaksanakan Tindakan karantina atau
keterlibatan menyediakan sarana untuk tindakan karantina
masyarakat dalam (registrasi pihak lain)
penyelenggaraan Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan 1 Dokumen
perkarantinaan hewan, |administrasi sebagai pelaksana Tindakan
ikan, tumbuhan yang |karantina atau sebagai penyedia sarana untuk
partisipatif Tindakan karantina (permohonan registrasi
pihak lain)
Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan 0 Dokumen
yang dapat diselesaikan ( P21 atau SP3)
Sasaran kegiatan : Jumlah publikasi informasi perkarantinaan 3 Publikasi
Terwujudnya layanan |kepada masyarakat
Humas yang baik Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 81 Nilai
Sasara kegiatan : Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, 81 Nilai
Terwujudnya layanan |lkan, dan Tumbuhan Kalimantan Utara
Keuangan yang baik
Sasaran kegiatan : Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 81 Nilai

Sasaran kegiatan ini merupakan target kinerja Balai Karantina Hewan, lkan dan

Tumbuhan Kalimantan Utara tahun 2024 sesuai renstra tahun 2024 yang dibuat

dalam bentuk Perjanjian Kinerja antara kepala Badan Karantina Indonesia dengan

kepala Unit Pelayanan Teknis Balai Karantina Hewan, |kan dan Tumbuhan

Kalimantan Utara.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai bagian dari Badan Karantina Indonesia, Strategi dan arah kebijakan
Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara harus selaras
dengan Badan Karantina Indonesia namun tetap berpijak pada tugas pokok
dan fungsi Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Kalimantan Utara.
Dalam memberikan panduan manajemen pola kerja dan skala prioritas
organisasi maka Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan
Utara menetapkan Visi, Misi, Tujuan, Indikator Kinerja, Sasaran Program,
Arah kebijakan strategi, Program serta indikator kinerja utama maupun
indikator kinerja kegiatan yang terangkum dalam rencana strategis Balai
Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara yang telah
diselaraskan dengan rencana strategis Badan Karantina Indonesia sebagai
mana visi dan misi Badan Karantina Indonesia.
Visi: Menjadi Unit Pelaksana Teknis Karantina yang kuat dan berkelanjutan
dalam mewujudkan pelindungan kelestarian sumber daya alam hayati untuk
kemakmuran kehidupan masyarakat
Misi : 1). Menyelenggarakan  sistem perkarantnaan terintegrasi untuk
melindungi sumber daya alam hayati serta menjamin keamanan dan
mutu  pangan, keamanan dan mutu pakan. 2). Meningkatkan peran
karantina terhadap akses pasar dan keberterimaan komoditas hewan, ikan,
dan tumbuhan. 3) Membangun keterlibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan Perkarantinaan. 4) Mengelola Unit Pelaksana Teknis

Badan Karantina Indonesia yang bersih, efektif dan terpercaya

B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Arah Kebijakan Nasional dalam RPJMN 2020-2024, RPJPN 2005 - 2025
dan arahan Presiden,kebijakan karantina dalam periode ini diarahkan
untuk memperkuat sistem karantina hewan, ikan dan tumbuhan yang
holistik dan terintegrasi dalamrangka mewujudkan kelestarian sumber daya
alam hayati untuk memakmurkan kehidupan Masyarakat adalah sebagaimana:
1. Kedudukan
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Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara berada di

bawah Badan Karantina Indonesia dan bertanggung jawab kepada Kepala

Badan Karantina Indonesia serta dipimpin oleh seorang Kepala.

2. Tugas

Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara mempunyai

tugas Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang karantina Hewan, lkan

dan Tumbuhan yang berada di propinsi Kalimantan Utara.

3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Karantina Hewan, |kan dan

Tumbuhan Kalimantan Utara menyelenggarakan fungsi secara garis besar

merupakan fungsi Badan Karantina Indonesia :

a.

Perumusan dan penetapan kebijakan teknis di bidang karantina
hewan,ikan,dan tumbuhan mendukung terwujudnya keamanan pangan
di Provinsi Kalimantan Utara dan sekitarnya;

Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang karantina hewan, ikan, dan
tumbuhan;

Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi  di lingkungan Badan
Karantina Indonesia;

Pengelolaan barang milik negara yang menjadi tanggung

jawab Badan Karantina Indonesia

Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif  kepada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Badan Karantina Indonesia;
Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Badan Karantina

Indonesia;

C. Struktur Prganisasi

Dalam menjalankan fungsinya Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan

Kalimantan Utara didukung oleh unsur Bagian umum/subag TU serta Kelompok

Jabatan fungsional dengan struktur organisasi sebagaimana Gambar 1.
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STRUKTUR ORGANISASI
BALAI KARANTINA HEWAN IKAN DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA

Fungsional

Kelompok Jabatan

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan

Kalimantan Utara

Dukungan Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Balai Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan Kalimantan Utara didukung oleh 74 pegawai yang terdiri atas 43
Pegawai Negeri Sipil (PNS), 2 Pegawai PPPK dan 29 merupakan Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). Dari 43 PNS tersebut komposisi

berdasarkan golongan dan tingkat pendidikan sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi jumlah PNS berdasarkan Golong

an dan tingkat pendidikan

SD

SLTP

SLTA

D2

D3

D4

S1

S2

S3

TOTAL

\ill

TOTAL

E. Dukungan Anggaran
Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara didukung pagu
sebesar Rp 12.975.065.000 pada posisi diakhir tahun 2024, dengan alokasi
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Belanja Pegawai (51) sebesar Rp 3.516.407.000, Belanja Barang (52) sebesar
Rp 8.635.898.000 dan Belanja Modal (53) sebesar Rp 822.760.000. Di tahun
2024 pagu anggaran mengalami 4 kali revisi DIPA yang terdiri dari revisi
refocusing atau penghematan anggaran (bokir) dan 13 kali revisi pemutakhiran
data. Awal penerbitan DIPA 2024 Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan
Kalimantan Utara mendapatkan anggaran Rp.13.171.129.000 hingga akhir
tahun anggaran menjadi 12.975.065.000, hal ini disebabkan oleh Penetapan
Penghematan anggaran pada Badan Karantina Indonesia TA. 2024 sesuai
instruksi Surat Menteri Keuangan nomor S-1023/MK.02/2024 tanggal 7
November 2024 dan hal Langkah-Langkah Penghematan Anggaran Belanja
Perjalanan Dinas Kementerian/Lembaga TA 2024 yaitu Penghematan sisa
anggaran perjalanan dinas lingkup Badan Karantina Indonesia sebesar Rp.
16.726.190.000. Pelaksanaan penghematan dilakukan terhadap sisa akun
perjalanan dinas dengan pengecualian perjalanan untuk tugas dan fungsi
utama (524111 dan 524211), dan perjalanan dinas tetap (524112 dan 524212).
Pelaksanaan penghematan belanja perjalanan dinas dilakukan melalui revisi
pencantuman dalam halaman IV.A DIPA (self blocking) dengan jenis blokir no.
7. Penghematan/Pemotongan dan catatan blokir Kebijakan S-
1023/MK.02/2024. Usulan revisi dikategorikan sebagai “Revisi dalam rangka
pagu anggaran tetap lainnya (kode 239)” dan dilaksanakan pada Kanwil Ditjen

Perbendaharaan, oleh Satker yang bersangkutan.
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis
Badan Karantina Indonesia mempunyai peran strategis dalam
mendukung keberhasilan pembangunan pertanian 2020-2024 dengan program
utama “Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan
Keamanan Hayati”, melalui program unggulan Peningkatan Ekspor Komoditas
Pertanian. Dalam upaya pencapaian program tersebut, penyelenggaraan
Karantina Pertanian dilaksanakan dengan menjaga masuk dan tersebarnya
HPHK/HPIK/OPTK yang dapat mengganggu ketahanan pangan nasional
melalui pengawasan yang efektif di tempat-tempat pemasukan dan
pengeluaran guna mengantisipasi semakin meningkatnya volume dan
frekuensi lalu lintas perdagangan produk pertanian. Upaya pencapaian tujuan
dan sasaran pembangunan pertanian perkarantinaan dilakukan secara
bertahap berdasarkan rencana strategis Badan Karantina Indonesia tahun
2020-2024 dengan Visi dan Misi.
1. Visi
“ Menjadi Karantina yang Kuat dalam Melindungi Kelestarian Sumber Daya
Alam Hayati yang MemakmurkanKehidupan Masyarakat untuk
Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

berlandaskan Gotong Royong”.

2. MiSI

Adapun misi Badan Karantina Indonesia tersebut adalah:

1. Menyelenggarakan sistem perkarantinaan yang holistik dan terintegrasi
melalui kebijakan yang efektif serta layanan perkarantinaan yang
profesional untuk melindungi sumber daya alam hayati

2. Membangun keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
perkarantinaan.

3. Membangun Tata Kelola Badan Karantina Indonesia yang bersih, efektif,

dan terpercaya.
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Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan Badan Karantina Indonesia Tahun
2024 disusun sebagai tindak lanjut dari penerbitan dan pengesahan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja/Unit Pelaksana Teknis
TA 2024 lingkup Badan Karantina Indonesia. Pedoman ini diharapkan dapat
menjadi acuan pelaksanaan kegiatan dan anggaran sesuai arah kebijakan
yang direncanakan, tata cara pelaksanaan anggaran (budget execution),
pertanggungjawaban anggaran (budget accountabilities) dan tata cara

pengelolaaan keuangan Negara.

3. Tujuan dan Sasaran

Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan Badan Karantina Indonesia Tahun
2024 Dbertujuan untuk memberikan acuan bagi pelaksana dan
penanggungjawab kegiatan penyelenggaraan karantina Indonesia dalam
melaksanakan program dan kegiatan, serta pemanfaatan anggaran pada
Badan Karantina Indonesia Tahun 2024. Sedangkan sasaran disusunnya
pedoman ini adalah terlaksananya program dan kegiatan penyelenggaraan
karantina Indonesia secara tertib dan akuntabel sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan pada Tahun 2024.

B. Kebijakan dan Program

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 telah

menetapkan 7 (tujuh) Agenda Pembangunan Nasional. Pembangunan

pangan dan gizi diarahkan untuk mendukung agenda sebagai berikut:

1. Memperkuat ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas
dan Berkeadilan;

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan;

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing;

4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan;

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pembangunan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar;

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan

Perubahan Iklim;
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7. Memperkuat Stabilitas Politik Hukum Pertahanan Dan Keamanan
(Polhukhankam) serta Transformasi Pelayanan Publik

Berdasarkan 7 Agenda Pembangunan Nasional tersebut, Badan Karantina

Indonesia fokus pada upaya untuk mendukung Agenda 1 Pembangunan

Nasional. Dalam konteks RPJMN 2020-2024, Badan Karantina Indonesia

mendukung:

1. Prioritas Nasional (PN) pada PN1: Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan;

2. Program Prioritas (PP) pada PP3: Peningkatan Ketersediaan, Akses dan
Kualitas Konsumsi Pangan;

3. Kegiatan Prioritas (KP) pada KP.1: Peningkatan kualitas Konsumsi,
Keamanan, Fortivikasi, dan Biofortivikasi pangan dengan indikator
Presentase pangan segar  yang memenuhi standar keamanan dan mutu
pangan (%);

4. Selanjutnya hal tersebut diterjemahkan dalam Program Ketersediaan,
Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas dan Program Dukungan

Manajemen.

C. Sasaran Program
Selaras dengan tugas pokok dan fungsi yang diamanahkan dalam Undang
Undang Nomor 21 Tahun 2019, Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2023,
Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2023, RPJP dan RPJMN serta Renstra
Badan Karantina Indonesia, ditetapkan Program, Sasaran Program (Outcome),
Sasaran Kegiatan (Output) Badan Karantina Indonesia sebagai berikut :
1. Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, dengan
Sasaran Program (SP) dan Sasaran Kegiatan (SK) sebagai berikut:
a. SP 1. Terwujudnya Kebijakan Perkarantinaan Hewan yang Efektif
1) SK 1. Tersedianya kebijakan manajemen risiko karantina hewan yang
kolaboratif
2) SK 2. Tersedianya standar perkarantinaan hewan yang adaptif
3) SK 3. Terlaksananya Tindakan dan Pengawasan perkarantinaan hewan
yang efektif
b. SP 2. Terwujudnya Kebijakan Perkarantinaan lkan yang Efektif
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1) SK 4. Tersedianya kebijakan manajemen risiko karantina ikan yang
kolaboratif
2) SK 5. Tersedianya standar perkarantinaan ikan yang adaptif
3) SK 6. Terlaksananya Tindakan dan Pengawasan perkarantinaan
ikan yang efektif
c. SP 3. Terwujudnya Kebijakan Perkarantinaan Tumbuhan yang Efektif
1) SK 7. Tersedianya kebijakan manajemen risiko karantina tumbuhan
yang kolaboratif
2) SK 8. Tersedianya standar perkarantinaan tumbuhan yang adaptif
3) SK 9. Terlaksananya Tindakan dan Pengawasan perkarantinaan
tumbuhan yang efektif
d. SP 4. Terlaksananya Layanan Perkarantinaan yang Profesional
1) SK 10. Terlaksananya Layanan perkarantinaan hewan, ikan,
tumbuhan yang Profesional
2) SK 11. Penyelenggaraan Uji Standar dan Uji Terap
e. SP 5. Terealisasinya Keterlibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Perkarantinaan yang Partisipatif
1). SK 12.Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyeleng-
garaan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif
2. Program Dukungan Manajemen, dengan Sasaran Program (SP) dan
Sasaran Kegiatan (SK) sebagai berikut:
f. SP 6. Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi yang Bersih, Efektif dan
Tepercaya.
1) SK 13. Terwujudnya Layanan Organisasi dan SDM
2) SK 14. Terwujudnya Layanan Umum dan Keuangan
3) SK 15. Terwujudnya Layanan Perencanaan dan Kerjasama
4) SK 16. Terwujudnya Layanan Hukum dan Humas
5
6

) SK 17. Terwujudnya Layanan Data dan Sistem Informasi KHIT

) SK 18. Terwujudnya Layanan Pengembangan Kompetensi SDM
KHIT
7) SK 19. Terwujudnya Layanan Pengawasan Internal.

Badan Karantina Indonesia menyelenggarakan tugas di bidang Karantina

Hewan, lkan dan Tumbuhan yang selanjutnya disebut Karantina adalah sistem
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pencegahan masuk, keluar dan tersebarnya hama dan penyakit hewan
karantina, hama dan penyakit ikan karantina dan organisme pengganggu
tumbuhan karantina, serta pengawasan dan/atau pengendalian terhadap
keamanan pangan dan mutu pangan, keamanan pakan dan mutu pakan,
produk rekayasa genetik, sumber daya genetik, agensia hayati, jenis asing
invasive, tumbuhan dan satwa liar, serta tumbuhan dan satwa langka yang
dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari suatu area ke area lain, dan/atau
dikeluarkan dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja memuat target kinerja Badan Karantina Indonesia tahun 2024
sebagaimana Tabel 3. Perjanjian kinerja tersebut mengacu pada sasaran

program pada indikator kinerja unit pelayanan teknis.

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Kepala BKHIT Kalimantan Utara dengan Badan

Karantina Indonesia tahun 2024

No Sasaran Program Indikator Kinerja Target
1. | Terlaksananya Jumlah temuan HPHK, HPIK dan 3
Layanan OPTK di dalam wilayah Indonesia Jenis
perkarantinaan hewan, | yang ditindaklanjuti
ikan, tumbuhan yang
Profesional
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan 3
OPTK di tempat pemasukan dan/ Jenis
atau pengeluaran yang
ditindaklanjuti
Jumlah media pembawa melalui 14000
tempat pemasukan dan pengeluaran | Sertifikat
yang dapat dibebaskan
Jumlah media pembawa melalui 812
tempat pengeluaran yang memenuhi | Sertifikat
persyaratan karantina
2. | Terealisasinya Jumlah pihak lain yang diregistrasi 10
keterlibatan untuk  melaksanakan  Tindakan | Dokumen
masyarakat dalam | karantina atau menyediakan sarana
penyelenggaraan untuk tindakan karantina (registrasi

perkarantinaan hewan, | pihak lain)
ikan, tumbuhan yang
partisipatif

Jumlah pihak lain yang memenuhi 1

persyaratan administrasi sebagai | Dokumen
pelaksana Tindakan karantina atau
sebagai penyedia sarana untuk
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evaluasi yang baik

No Sasaran Program Indikator Kinerja Target
Tindakan karantina (permohonan
registrasi pihak lain)
Jumlah kasus pelanggaran 0
perkarantinaan yang dapat | Dokumen
diselesaikan (P21 atau SP3)
3. | Terwujudnya layanan | Jumlah publikasi informasi 3
Humas yang baik perkarantinaan kepada masyarakat Publikasi
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 81
(IKM) Nilai
4 | Terwujudnya layanan | Nilai Kinerja Anggaran Balai 81
Keuangan yang baik Karantina Hewan, lkan, dan Nilai
Tumbuhan Kalimantan Utara
5 | Terwujudnya tata | Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 81
kelola  perencanaan, | Pemerintah Nilai
anggaran dan
monitoring serta
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian Kinerja organisasi merupakan tolok ukur keberhasilan suatu

organisasi. Mempedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tatacara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka capaian kinerja organisasi Badan

Karantina Pertanian Tahun 2023 dianalisa dengan:

1. Membandingkan antara target dengan capaian kinerja tahun 2024,

2. Membandingkan antara capaian kinerja tahun 2024 dengan capaian kinerja
tahun sebelumnya (2023)

3. Membandingkan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024 dengan target
jangka menengah

4. Membandingkan capaian kinerja tahun 2024 dengan standar nasional
lingkup Badan Karantina Indonesia.

5. Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

6. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja,

7. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Keberhasilan setiap capaian sasaran dan indikator kinerja ditentukan dengan
Persentase pencapaian target yang telah ditetapkan sebagai berikut:

A. Sangat Berhasil :>100%

B. Berhasil : 80 -100%

C. Cukup Berhasil : 60 — (< 80%)

D. Kurang Berhasil :<60%

Apabila terdapat capaian yang sangat melampaui target atau lebih dari 120%

dari target, dinyatakan dalam data anomali yaitu 120%?*), Angka ini merupakan
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salah satu kriteria yang disepakati dalam PMK 22/2021 Jo, 249/2011 Jo,

214/2017.

Pengukuran kinerja dilakukan melalui perhitungan capaian Indikator kinerja,

Data perhitungan capaian indikator kinerja tersebut bersumber dari Data

operasional perkarantinaan baik pemeriksaan, pembebasan, penolakan,

pemusnahan pada lalulintas komoditas pertanian impor, ekspor, domestik
masuk, dan domestik keluar atau yang bersumber dari aplikasi Bes-tfrust yang
memuat data diantaranya :

1. Data temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang
ditindaklanjuti;

2. Data temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau
pengeluaran yang ditindaklanjuti;

3. Data jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluara
yang dapat dibebaskan;

4. Data Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang
memenuhi persyaratan karantina;

5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan
karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi
pihak lain);

6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk
Tindakan karantina (permohonan registrasi pihak lain);

7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21
atau SP3)

Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan

Kalimantan Utara

11. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Pengukuran capaian target Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSS) Balai
Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan tahun 2023, berdasarkan data

sebagaimana Tabel 4.
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Tabel 4. Data penghitungan capaian indikator kinerja BKHIT Kalimantan

Utara

No Parameter Jumlah

1. | Jumlah temuan jenis HPHK yang ditindaklanjuti 1 jenis

2. | Jumlah temuan jenis HPIK yang ditindaklanjuti 0 jenis

3. | Jumlah temuan jenis OPTK yang ditindaklanjuti 2 jenis

4 Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 3500
Domestik Masuk Karantina Hewan) KH sertifikat

5. | Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 1200
Domestik Masuk Karantina lkan) Ki sertifikat

6. | Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 2700
Domestik Masuk Karantina Tumbuhan) KT sertifikat

7. | Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 2000
Domestik Keluar Karantina Hewan) KH sertifikat

8. | Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 3800
Domestik Keluar Karantina Ikan) KI sertifikat

9. | Komoditas yang sesuai persyaratan (Pembebasan 800
Domestik Keluar Karantina Tumbuhan) KT sertifikat

10. | Jumlah media pembawa Karantina Hewan (KH) ditempat 0
pengeluaran (ekspor) yang memenuhi persyaratan sertifikat
karantina

11. | Jumlah media pembawa Karantina Ikan (Kl) ditempat 500
pengeluaran (ekspor) yang memenuhi persyaratan sertifikat
karantina

12. | Jumlah media pembawa Karantina Tumbuhan (KT) 312
ditempat pengeluaran (ekspor) yang memenuhi sertifikat
persyaratan karantina

13. | Jumlah gegistrasi pihak lain untuk tindakan karantina atau 10
menyediakan sarana tindakan karantina (KH) dokumen

14. | Jumlah gegistrasi pihak lain untuk tindakan karantina atau 0
menyediakan sarana tindakan karantina (KI) dokumen

15. | Jumlah gegistrasi pihak lain untuk tindakan karantina atau 0
menyediakan sarana tindakan karantina (KT) dokumen

16. | Jumlah permohonan gegistrasi pihak lain untuk tindakan 1
karantina atau menyediakan sarana tindakan karantina dokumen
(KH)

17. | Jumlah permohonan gegistrasi pihak lain untuk tindakan 0
karantina atau menyediakan sarana tindakan karantina dokumen
(Kl)

18. | Jumlah permohonan gegistrasi pihak lain untuk tindakan 0
karantina atau menyediakan sarana tindakan karantina dokumen
(KT)

19. | Kasus pelanggaran perkarantinaan yang diselesaikan 0
sampai P21/ SP3 dokumen

20. | Jumlah informasi tentang karantina yang dipublikasikan 3
kepada masyarakat publikasi

21. | Nilai Hasil Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat 81

Laporan Kinerja BKHIT Kalimantan Utara 2024

13




22. | Nilai kinerja anggaran Badan Karantina Hewan, Ikan dan

Tumbuhan Kalimantan Utara 81
23. | Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 81
Keterangan:

1. Sumber data : aplikasi bes-trust laporan kegiatan tindakan karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan (rincian terlampir);
2. Temuan HPHK, HPIK dan OPTK merupakan hasil

pemeriksaan karantina tahun 2024 (rincian terlampir);

temuan pada

3. Jumlah media pembawa adalah domestik masuk dan keluar dari tindakan
karantina hewan, ikan dan tumbuhan di pintu pemasukan dan pengeluaran
(rincian terlampir);

4. Media pembawa yang memenuhi syarat karantina melalui tempat
pengeluaran adalah media pembawa tujuan ekspor ke negara lain (rincian
terlampir);

5. Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran perkarantinaan merupakan kasus
pro-justisi pada saat importasi komoditas pertanian, terjadi di tempat
pemasukan dan pengeluaran yang ditetapkan, ditangani oleh PPNS BKHIT
Kalimantan Utara dan mencapai P-21/ SP3 (rincian terlampir);

6. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah penilaian atas kepuasan
yang diterima masyarakat atas pelayanan karantina secara elektronik
dengan jumlah responde minimal 100 responden (hasil penilaian terlampir),

7. Nilai Kinerja Keuangan berasal dari Aplikasi SMART PMK 22/ 2021
Kementerian Keuangan atau SPAN (Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara) sistem penilaian IKPA (nilai terlampir);

8. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah penilaian dari

evaluasi tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring.

Berdasarkan rekapitulasi, perhitungan dan analisis capaian indikator kinerja

BKHIT Kalimantan Utara tahun 2024 didapatkan hasil sebagaimana Tabel 5

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja BKHIT Kalimantan Utara

No Sasaran Program Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase
1. Terlaksananya Jumlah temuan HPHK, HPIK 3 3 100%
Layanan dan OPTK di dalam wilayah Jenis
perkarantinaan Indonesia yang ditindaklanjuti
hewan, ikan, | Jumlah temuan HPHK, HPIK 3 3 100%
tumbuhan yang | dan OPTK di tempat Jenis
Profesional pemasukan dan/ atau
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No Sasaran Program Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase
pengeluaran yang
ditindaklanjuti
Jumlah media pembawa 14000 38116 272%
melalui tempat pemasukan Sertifikat
dan pengeluaran yang dapat
dibebaskan
Jumlah media pembawa 812 5081 625%
melalui tempat pengeluaran Sertifikat
yang memenuhi persyaratan
karantina
2. Terealisasinya Jumlah pihak lain yang 10 11 110%
keterlibatan diregistrasi untuk Dokumen
masyarakat dalam | melaksanakan Tindakan
penyelenggaraan karantina atau menyediakan
perkarantinaan sarana untuk tindakan
hewan, ikan, | karantina (registrasi pihak
tumbuhan yang | lain)
partisipatif
Jumlah pihak lain yang 1 3 300%
memenuhi persyaratan Dokumen
administrasi sebagai
pelaksana Tindakan
karantina atau  sebagai
penyedia sarana untuk
Tindakan karantina
(permohonan registrasi pihak
lain)
Jumlah kasus pelanggaran 0 0 100%
perkarantinaan yang dapat Dokumen
diselesaikan (P21 atau SP3)
3. Terwujudnya Jumlah publikasi informasi 3 3 100%
layanan Humas | perkarantinaan kepada Publikasi
yang baik masyarakat
Nilai Indeks Kepuasan 81 82,5 101%
Masyarakat (IKM) Nilai
4 Terwujudnya Nilai Kinerja Anggaran Balai 81 91,62 113%
layanan Keuangan | Karantina Hewan, lkan, dan Nilai
yang baik Tumbuhan Kalimantan Utara
5 Terwujudnya tata | Nilai Akuntabilitas Kinerja 81 95,26 117%
kelola Instansi Nilai
perencanaan, Pemerintah
anggaran dan
monitoring serta
evaluasi yang baik

Uraian perhitungan dan analisis capaian indikator kinerja di atas terbagi

menjadi dua kelompok program yaitu:

1. Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi pangan Berkualitas.

Dengan sasaran :

a. SP 1. Terlaksananya Layanan perkarantinaanhewan, ikan, tumbuhan

yangProfesional

2. Program Dukungan manajemen.
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Dengan sasaran :

a. SP 2. Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam
penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang
partisipatif

b. SP 3. Terwujudnya layanan Humas yang baik.

c. SP 4. Terwujudnya layanan Keuangan yang baik

d. SP 5. Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan
monitoring serta evaluasi yang baik

Pengukuran capaian sasaran program tersebut berdasarkan indikator kinerja
sasaran program (IKSP) sebagai berikut:

1. Sasaran Program 1. Terlaksananya Layanan perkarantinaanhewan, ikan,

tumbuhan yang Profesional

IKSP 1. Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah

Indonesia yang ditindaklanjuti

Indikator :

a. Persentase tindak lanjut atas temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat
pemasukan dan pengeluaran

b. Persentase pelaksanaan layanan perkarantinaan hewan, ikan dan
tumbuhan secara efektif dan efisien

c. Persentase Standardisasi Pengujian Laboratorium dan uji terap sesuai

kebutuhan

Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:

IKSP.2 = Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK diwilayah indonesia yang ditindaklanjuti x 100%
T Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK diwilayah Indonesia 0

Keterangan:
1. Perhitungan berdasarkan hasil temuan HPHK. HPIK dan OPTK

karantina terhadap komoditas pertanian impor dan antar area
2. Satuan Pengukuran: Persentase (%)
3. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
4. Periode Data IKU: Tahunan
Berdasarkan data sebagaimana Tabel 5. dihasilkan perhitungan capaian

indikator kinerja sebagai berikut:
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3
IKSP 1 = (5) X 100% = 100%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini,

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 1 3 3 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% atau dengan capaian

sebesar 3 jenis dari target sebesar 3 jenis.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 1 181% 100% 55%

Indikator pada IKSP 1 tahun 2024 memiliki perbedaan indikator kinerja
dengan IKSP. 1 tahun 2023 sehingga tidak dapat dibandingkan
secara perhitungannya meskipun ada pada sasaran program yang
sama.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target

jangka menengah,

Indikator Kinerja | Tahun 2024 Jangka
menengah | Persentase

IKSP 1 100% 100% 100%

Dilihat dari capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% telah mencapai
target jangka menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.
d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Balai Karantina Hewan,
Ikan dan Tumbuhan Kalimantan Utara dengan standar nasional tidak
dapat dianalisis karena indikator ini tidak tersedia data pembanding
sehingga tidak dapat dilakukan dengan pengukuran.
e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja;
Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh:
1) Meningkatnya kemampuan deteksi dan identifikasi OPTK, HPHK
dan cemaran atau kontaminasi keamanan hayati terhadap media
pembawa yang dilalulintaskan melalui tempat pemasukan dan

pengeluaran, peningkatan tersebut didukung oleh kegiatan:
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a) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam
melaksanakan tindakan karantina pemeriksaan HPHK,
OPTK dan cemaran atau kontaminasi pada pangan segar,
serta melakukan tindak lanjut atas temuan tersebut.

b) Dukungan sarana prasarana tindakan karantina antara lain
instalasi karantina, peralatan dan bahan laboratorium, X-Ray,
Incinerator dan sarana pendukung lainnya.

c) Peningkatan kualitas pengujian melalui pengembangan
metode pengujian laboratorium, penambahan ruang lingkup
akreditasi laboratorium ISO/IEC 17025:2017

d) Dukungan sistem informasi kegiatan operasional
perkarantinaan yaitu penggunaan aplikasi Bes-Trust.

e) Selain berdasarkan regulasi, tindakan karantina juga
berdasarkan pertimbangan analisis risiko pemasukan benih

dari luar negeri.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut

di atas dilakukan dengan:

1). Menjaga dan meningkatkan kompetensi pegawai karantina
secara terus menerus melalui pendidikan, pelatihan, inhouse
training, bimbingan teknis dari Pusat dan magang baik skala
nasional maupun internasional;

2) Pemeliharaan dan penambahan sarana dan prasarana
pelaksanaan Tindakan karantina sesuai kebutuhan. Sarana dan
prasarana tersebut antara lain instalasi karantina, laboratorium,
alat dan bahan laboratorium, incinerator dan sarana pendukung
lainnya,

3) Pemeliharaan status akreditasi dan penambahan ruang lingkup
akreditasi laboratorium ISO/IEC 17025:2017

4) Mengembangkan sistem informasi pada kegiatan operasional dan
laboratorium

5) Penguatan regulasi melalui penyusunan atau revisi regulasi

turunan yang mengacu pada UU No. 21 tahun 2019 dan PP
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Nomor 29 Tahun 2023 agar lebih operasional serta mengikuti

perkembangan dan kebutuhan

6) Meneruskan dan mengembangkan kegiatan analisis risiko baik pada

kegiatan teknis maupun pencapaian kinerja;

7)

Peningkatan penyebarluasan informasi, sosialisasi maupun edukasi

secara terus menerus dan berkelanjutan kepada masyarakat, pelaku

usaha, instansi pemerintah, negara mitra dan pihak terkait lainnya,

untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan

karantina,
8)

baik nasional maupun internasional,

f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 6. Analisis efisiensi peng

Meningkatkan jejaring kerja dan koordinasi dengan instansi terkait

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 1

didukung alokasi anggaran sebesar Rp 355.364.000 dengan realisasi

sebesar Rp 351.085.796

Dari Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber

daya didapatkan efisiensi sebesar 82% dengan nilai efisiensi 255%

sebagaimana perhitungan pada Tabel 6.

gunaan sumber daya IKSP. 1

. Cap Ind ) (Alokasi x Cap .
Sasaran Indikator Target | Capaian C_?palan/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiensi N'.la'
arget s per sas Efisiens
asaran Real Anggaran
Sasaran IKSP 1. Jumlah temuan HPHK, | 100% 100% 3 1| 1.066.092.000{ 715.006.204 201 7,6%
Program 1. HPIK dan OPTK di dalam
Terlaksanan |wilayah Indonesia yang
ya Layanan |ditindaklanjuti
perkarantina
an hewan,
ikan,
tumbuhan
yang
Profesional
*) Perhitungan mengikuti formula
. (Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran
efisiensi = - X 100%
(Alokasi Anggaran)
efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + (

20

x 50)

IK 2. Jumlah temuan HPHK, HPIKdan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau
pengeluaran yang ditindaklanjuti
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Tindak lanjut terhadap temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat
pemasukan dan pengeluaran merupakan indikator kinerja yang
mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina
Indonesia dalam pengawasan kemamanan hayati, Dengan adanya tindak
lanjut terhadap temuan HPHK, HIPK dan OPTK diharapkan masyarakat
dapat terhindar dari komoditas pertanian yang tidak aman dan tidak
memenuhi persyaratan karantina di Indonesia, Perhitungan capaian

indikator kinerja yang digunakan adalah sebagai berikut:

IKSK 2. = menghitung Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat

pemasukan dan/atau pengeluaran yang ditindaklanjuti.

Indikator capaian :

a. Persentase tindak lanjut atas temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat
pemasukan dan pengeluaran

b. Persentase pelaksanaan layanan perkarantinaan hewan, ikan dan
tumbuhan secara efektif dan efisien

c. Persentase Standardisasi Pengujian Laboratorium dan uji terap sesuai

kebutuhan

Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:

IKSP.2 = Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan /atau pengeluaran yang ditindaklanjuti x 100%
T Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan / atau pengeluaran 0

Keterangan:
1. Perhitungan berdasarkan hasil temuan HPHK. HPIK dan OPTK

karantina terhadap komoditas pertanian impor dan antar area
1. Satuan Pengukuran: Persentase (%)
2. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
3. Periode Data IKU: Tahunan

Berdasarkan data sebagaimana Tabel 5. dihasilkan perhitungan capaian
indikator kinerja sebagai berikut:

3
IKSP 2 = % X 100% = 100%
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a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini;

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 2 3 3 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% atau dengan capaian

sebesar 3 dari target sebesar 3.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya;

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 2 700% 100% 100%

Indikator Kinerja ini ditahun 2023 berada pada IKSP.3 meskipun
berada di Indikator kinerja yang berbeda tapi dapat dibandingkan
dengan pengukuran dengan IKSP. 2 ditahun 2024.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menengah;
Indikator Kinerja | Tahun 2024 | T2hunjangka | oo oo niase
menengah
IKSP 2 100% 100% 100%

Dilihat dari capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% telah mencapai
target jangka menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.
d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Balai Karantina Hewan,
lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara dengan standar nasional tidak
dapat dianalisis karena indikator ini tidak tersedia data pembanding
sehingga tidak dapat dilakukan dengan pengukuran.
e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja;

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1. Meningkatnya kemampuan deteksi dan identifikasi OPTK, HPHK
dan cemaran atau kontaminasi keamanan hayati terhadap media
pembawa yang dilalulintaskan melalui tempat pemasukan dan
pengeluaran, peningkatan tersebut didukung oleh kegiatan:
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2. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam
melaksanakan tindakan karantina pemeriksaan HPHK, OPTK dan
cemaran atau kontaminasi pada pangan segar, serta melakukan
tindak lanjut atas temuan tersebut.

3. Dukungan sarana prasarana tindakan karantina antara lain instalasi
karantina, peralatan dan bahan laboratorium, X-Ray, Incinerator
dan sarana pendukung lainnya.

4. Peningkatan kualitas pengujian melalui pengembangan metode
pengujian laboratorium, penambahan ruang lingkup akreditasi
laboratorium ISO/IEC 17025:2017

5. Dukungan sistem informasi kegiatan operasional perkarantinaan
yaitu penggunaan aplikasi Bes-Trust.

6. Selain berdasarkan regulasi, tindakan karantina juga berdasarkan
pertimbangan analisis risiko pemasukan benih dari luar negeri.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut

di atas dilakukan dengan:

1). Menjaga dan meningkatkan kompetensi pegawai karantina
secara terus menerus melalui pendidikan, pelatihan, inhouse
training, bimbingan teknis dari Pusat dan magang baik skala
nasional maupun internasional;

2). Pemeliharaan dan penambahan sarana dan prasarana
pelaksanaan Tindakan karantina sesuai kebutuhan. Sarana dan
prasarana tersebut antara lain instalasi karantina, laboratorium,
alat dan bahan laboratorium, incinerator dan sarana pendukung
lainnya,

2) Pemeliharaan status akreditasi dan penambahan ruang lingkup
akreditasi laboratorium ISO/IEC 17025:2017

3) Mengembangkan sistem informasi pada kegiatan operasional dan
laboratorium

4) Penguatan regulasi melalui penyusunan atau revisi regulasi
turunan yang mengacu pada UU No. 21 tahun 2019 dan PP
Nomor 29 Tahun 2023 agar lebih operasional serta mengikuti
perkembangan dan kebutuhan
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5) Meneruskan dan mengembangkan kegiatan analisis risiko baik
pada kegiatan teknis maupun pencapaian kinerja;

6) Peningkatan penyebarluasan informasi, sosialisasi maupun edukasi
secara terus menerus dan berkelanjutan kepada masyarakat, pelaku
usaha, instansi pemerintah, negara mitra dan pihak terkait lainnya,
untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan
karantina,

7) Meningkatkan jejaring kerja dan koordinasi dengan instansi terkait

baik nasional maupun internasional,

f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP.
didukung alokasi anggaran sebesar Rp 355.364.000 dengan realisasi
sebesar Rp 351.085.796
Dari Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber
daya didapatkan efisiensi sebesar 82% dengan nilai efisiensi 255%
sebagaimana perhitungan pada Tabel 7.
Tabel 7. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 2
Cap Ind (Alokasi x Cap
s . . Capaian/ apn Alokasi x Cap Ind | Ind per sas) - | . . Nilai
asaran Indikator Target | Capaian T per Efisiens | . .
arget s per sas Real Efisiens
asaran
Anggaran
Sasaran Program |IKSP 2. Jumlah temuan 100% 100% 3 1| 1.066.092.000| 715.006.204 2,01 7,6%

1.
Terlaksananya
Layanan
perkarantinaan
hewan, ikan,
tumbuhan
yang
Profesional

HPHK, HPIK dan OPTK di
tempat pemasukan dan/
atau pengeluaran yang
ditindaklanjuti

*) Perhitungan mengikuti formula

efisiensi =

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

X 0
(Alokasi Anggaran) 100%

efisiensi

>0 x 50)

Nilai efisiensi = 50% + (

IKSP 3. Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran

yang

dapat dibebaskan
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Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi
Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya pelaksanaan
pelayanan perkarantinaan hewan, ikan dan tumbuhan secara efektif dan
efisien.

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan sertifikat produk dan
keamanan hayati yang tidak memenuhi persyaratan karantina dapat
mencegah masuk dan tersebarnya di wilayah Indonesia.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan operasional perkarantinaan di tempat
pemasukan dan pengeluaran selama tahun 2024, Perhitungan capaian
indikator kinerja yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran yang dapat dibebaskan

IKSP.1 = ( ) X 100%

Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran diwilayah indonesia

Keterangan:

1. Perhitungan berdasarkan sertifikasi karantina terhadap komoditas
pertanian impor dan antar area

2. Satuan Pengukuran: Persentase (%)

3. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

4. Periode Data IKU: Tahunan

Berdasarkan data sebagaimana Tabel 6 dihasilkan perhitungan capaian
indikator kinerja sebagai berikut:

IKSP 3 (38116) 100% = 272%
= X =
14000 0 0

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini,

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 3 14000 | 38116 272%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 272% atau dengan capaian
sebesar 38116 sertifikat dari target sebesar 14000 sertifikat.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 3 182% 272% 149%
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Indikator kinerja ini ditahun 2023 berada pada IKSP. 1 sedangkan
ditahun 2024 indikator ini berada pada IKSP.3, meskipun berada pada
indikator kinerja yang berbeda tapi merupakan sasaran program yang
sama sehingga masih dapat dibuat perbandikan capaian kinerja
dengan tahun sebelumnya.

Capaikan kinerja tahun 2024 mencapai 272% atau lebih besar dengan
capaian target indikator tahun sebelumnya di tahun 2023 sebesar
182%.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target

jangka menengah,

Indikator Kinerja | Tahun 2024 | 2hun jangka
menengah Persentase

IKSP 3 100% 100% 100%

Dilihat dari capaian kinerja tahun 2024 sebesar 272% telah mencapai
target jangka menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.
d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Badan Karantina Indonesia
dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator ini
tidak tersedia data pembanding.
e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja:

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1. Penguatan pelaksanaan tindakan karantina baik secara sistem,
regulasi, teknis, sumber daya manusia maupun ketersediaan
sarana dan prasarana kegiatan operasional perkarantinaan,

2. Komoditas hewan, ikan dan tumbuhan yang masuk ke Indonesia
semakin banyak yang dapat memenuhi persyaratan karantina
Indonesia;

3. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat dalam
pemenuhan persyaratan karantina terhadap pemasukan komoditas
hewan dan tumbuhan ke Indonesia maupun yang dilalulintaskan di

dalam wilayah Republik Indonesia;
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4. Hal-hal tersebut diatas terwujud melalui kegiatan Penyelenggaraan
Perkarantinaan dan kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan
Teknis Lainnya.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut

di atas dilakukan dengan:

1. Menyusun regulasi turunan UU No. 21 tahun 2019 dan PP No. 29
tahun 2023 agar lebih bersifat spesifik dan operasional. Selain itu
juga dilakukan update terhadap regulasi dan kebijakan yang sudah
ada agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, situasi, kondisi
dan lingkungan yang dinamis;

2. Melaksanakan bimbingan teknis, pemantauan dan evaluasi atas
penyelenggaraan dan pelaksanaan tindakan karantina di UPTKP
oleh Pusat Teknis;

3. Meningkatkan kompetensi SDM karantina melalui pendidikan,
pelatihan maupun magang, baik skala nasional maupun
internasional khususnya yang mendukung pelaksanaan dan
pelayanan karantina;

4. Memelihara dan pengembangan teknologi informasi yang
mendukung pelaksanaan dan pelayanan karantina serta
menyediakan data dan informasi yang akurat dan terkini;

5. Membangun jejaring kerja dan mengevaluasi efektivitas kerjasama
dengan Kementerian/Lembaga dan organisasi serta instansi lain
baik nasional maupun internasional;

6. Meningkatkan penyebarluasan informasi, sosialisasi maupun
edukasi secara terus menerus dan berkelanjutan kepada
masyarakat, pelaku usaha, instansi pemerintah, negara mitra dan
pihak terkait lainnya, untuk memberikan pemahaman terhadap
pelayanan, tugas dan fungsi karantina;

7. Memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada
secara optimal untuk mendukung pelaksanaan tindakan karantina
di tempat pemasukan dan pengeluaran.

f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
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Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 3

didukung alokasi anggaran sebesar Rp 1.458.615.000 dengan

realisasi sebesar Rp 1.458.219.181. Angka capaian untuk efisiensi

adalah angka annomali karena terdapat angka realisasi yang melebihi

target diatas 120% sehingga tidak dapat dihitung secara akurat

sebagaimana perhitungan pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 3
) Cap Ind . (Alokasi x Cap -
Sasaran Indikator Target | Capaian C_?palan/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiensi N'.la'
arget S per sas Efisiens
asaran Real Anggaran
Sasaran IKSP 3. Jumlah media 100%| 211%| 18000|  38116| 55.596.569.000|54.138.350.000| 37116/ 139.185
Program 1. pembawa melalui tempat
Terlaksanan |pemasukan dan pengeluaran
ya Layanan |yang dapat dibebaskan
perkarantina
an hewan,
ikan,
tumbuhan
yang
Profesional
*) Perhitungan mengikuti formula
. (Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran
efisiensi = - X 100%
(Alokasi Anggaran)
efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( % 50)

20

IKSP 4. Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi

persyaratan karantina.

Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi
Badan Karantina Indonesia dalam memberikan dukungan terhadap
ekspor komoditas pertanian di Indonesia melalui sertifikasi karantina
sesuai persyaratan negara tujuan. Dengan sertifikasi karantina tersebut
diharapkan komoditas pertanian ekspor Indonesia dapat memenuhi
persyaratan karantina, diterima oleh negara tujuan serta terhindar dari
penolakan atau pemusnahan di negara tujuan karena alasan aturan
karantina. Keberhasilan sertifikasi ekspor diukur dari jumlah ekspor
komoditas pertanian yang sudah disertifikasi karantina dan diterima di
negara tujuan atau tidak ditolak, re-ekspor atau dimusnahkan oleh negara
tujuan. Hal ini dapat diketahui dari pemberitahuan ketidaksesuaian dari
negara tujuan ekspor dalam bentuk cetak maupun elektronik berupa

Notification of Non-Compliance (NNC), Brafak, atau dokumen lainnya
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yang menyatakan bahwa komoditas pertanian ekspor ditolak, di-reekspor
atau dimusnahkan di negara tujuan. Penghitungan indikator sebagai
berikut:

Jumlah Sertifikasi ekspor - Jumlah pemberitahuan ekspor yang ditolak negara tujuan
IKSP.3 = - - X 100%
Jumlah sertifikasi ekspor

Keterangan:
1. Ekspor pertanian meliputi komoditas yang ditangani Karantina Hewan

maupun Karantina Tumbuhan
Satuan Pengukuran: Persentase (%)
Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
Periode Data IKU: Tahunan

Berdasarkan data ekspor media pembawa selama tahun 2024, dari 5081
sertifikasi yang semua adalah sertifikasi karantina hewan, ikan dan
tumbuhan vyang tidak terdapat pemberitahuan ketidaksesuaian.
Ketidaksesuaian tersebut berisi informasi ditolak atau dimusnahkannya
media pembawa di negara tujuan disebabkan karena:
b. Media pembawa tidak disertai sertifikat karantina dari Indonesia;
c. Media pembawa termasuk yang dilarang atau tercampur dengan
Media pembawa yang dilarang oleh negara tujuan;
d. Ditemukan hama atau penyakit di negara tujuan;
e. Dokumen tidak lengkap;
Penulisan di kolom keterangan (additional declaration) tidak sesuai
dengan ketentuan negara tujuan.
Data capaian indikator sebagaimana Tabel 5 dan dihasilkan perhitungan

capaian indikator kinerja sebagai berikut:

(5081)

IKSP 4 =
(812)

X 100% = 625%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 4 812 5081 625%
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Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 5081 sertifikat ekspor atau sudah
melebihi terget tahun 2024 sebesar 625%.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 4 208% 625% 300%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 625% atau melebihi target dab

realisasi capaian tahun sebelumnya di tahun 2023 sebesar 208%.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2023 dengan target
jangka menengah,

Indikator Kinerja | Tahun 2024 | T2hunjangka | oo oo niase
menengah
IKSP 4 508% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 508%, capaian kinerja tersebut

telah mencapai target jangka menengah tahun 2024 sebesar 100%.

d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Badan Karantina Indonesia
dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator ini

tidak tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja:

Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1) Regulasi terkait ekspor media pembawa yaitu Permentan No. 19
Tahun 2019 tentang Pengembangan Ekspor Komoditas
Pertanian, Kepmentan No. 42/ 2020 tentang Gugus Tugas (Task
Force) Peningkatan Investasi dan Ekspor Produk Pertanian, dan
Kepmentan No. 761/2022 tentang Tim Patriot Ekspor Produk
Pertanian;

2) Percepatan pelayanan sertifikasi ekspor komoditas pertanian

melalui penerapan inline inspection;
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3) Tersedianya informasi teknis dalam rangka memenubhi
persyaratan negara tujuan;

4) Tersedianya informasi terkait komoditi, sentra produksi dan
negara tujuan dalam aplikasi IMACE;

5) Mendukung akses pasar ekspor dengan pemenuhan protokol
ekspor negara tujuan;

6) Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia di Badan
Karantina Indonesia dan pihak ketiga dalam menjalankan
tindakan karantina melalui pendidikan, pelatihan, bimbingan
teknis dan kegiatan pengembangan kapasitas SDM;

7) Pengembangan standar pemeriksaan dan pengujian kesehatan
dan keamanan hayati, misalnya Teknik Pemusnahan Daging
Beku Menggunakan Incinerator oleh BUTTMKHIT.

8) Pengembangan teknik dan metode tindakan karantina terhadap
media pembawa yang akan di ekspor, misalnya melakukan uiji
profisiensi nitrit oleh BBUSKHIT.

9) Penerapan dan pengembangan sertifikat elektronik dengan
negara tujuan ekspor yaitu New Zealand, Australia dan Belanda;

10) Peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap persyaratan
karantina dan keamanan hayati negara tujuan ekspor melalui
sosialisasi dan bimbingan teknis;

11) Hal-hal tersebut terwujud melalui kegiatan Penyelenggaraan
Karantina Indonesia dan kegiatan Dukungan Manajemen dan

Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Indonesia.

Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun

mendatang dapat dilakukan:

1) Melakukan bimbingan teknis kepada masyarakat atau pelaku
usaha dalam rangka menghasilkan produk yang memenuhi
persyaratan negara tujuan. Bimbingan teknis tersebut diharapkan
juga dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan terhadap
persyaratan ekspor negara tujuan baik untuk pelaku usaha

maupun pejabat karantina.
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2) Mengoptimalkan peran UPT menjadi klinik ekspor komoditas
pertanian antara lain dengan membantu akses informasi terhadap
persyaratan karantina negara tujuan;

3) Tersedianya kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang dapat
menciptakan iklim kondusif untuk berusaha khususnya sektor
pertanian guna mendukung akselerasi ekspor komoditas
pertanian;

4) Meningkatkan kerjasama dengan negara tujuan ekspor dalam
kerangka SPS, sehingga meningkatkan keberterimaan komoditas
Indonesia dan perluasan akses pasar;

5) Mendorong pelaku usaha untuk berpartisipasi dalam promosi dan
pameran dagang internasional,

6) Menambah ruang lingkup akreditasi pengujian sesuai persyaratan
negara tujuan;

7) Meningkatkan koordinasi dan membangun jejaring kerja dengan
Kementerian/Lembaga dan organisasi terkait baik nasional
maupun internasional dalam rangka mendorong ekspor produk
pertanian;

8) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui
pendidikan dan pelatihan baik nasional maupun internasional;

9) Meningkatkan pengawasan terhadap pihak lain yang teregistrasi
sebagai pelaksana tindakan karantina tertentu melalui penerapan
sistem audit penilaian;

10) Menyediakan sarana dan prasarana tindakan karantina
khususnya tindakan pemeriksaan dan perlakuan media pembawa
di UPTKP tempat pengeluaran;

11) Memanfaatkan hasil pengembangan metode uji standar dalam
penjaminan kesehatan komoditas yang akan diekspor;

12) Memanfaatkan hasil uji terap dalam rangka meningkatkan
efektifitas serta efisiensi tindakan karantina sebagai pendukung
ekspor.

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya
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Tabel 9. Analisis efisiensi peng

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 4
didukung alokasi anggaran sebesar Rp 1.458.615.000 dengan
realisasi sebesar Rp 1.458.219.181. Berdasarkan analisis efisiensi
penggunaan sumber daya, IKSP. 4 didukung alokasi anggaran
Rp 1.458.615.000 dengan Rp
1.458.219.181. Angka capaian untuk efisiensi adalah angka annomali

sebesar realisasi sebesar
karena terdapat angka realisasi yang melebihi target diatas 120%
sehingga tidak dapat dihitung secara akurat sebagaimana perhitungan

pada Tabel 9.

gunaan sumber daya IKSP. 4

Sasaran

Cap Ind (Alokasi x Cap

Indikator

Target

Capaian

Capaian/

Target

per
Sasaran

Alokasi x Cap Ind
per sas

Ind per sas) -
Real Anggaran

Efisiensi

Nilai
Efisiens

Sasaran
Program 1
Terlaksanan
ya Layanan
perkarantina
an hewan,
ikan,
tumbuhan
yang
Profesional

IKSP 4. Jumlah media

100%

508%

1000

5081

7.411.222.815

5.953.003.634

408%

1.530

pembawa melalui tempat
pengeluaran yang memenuhi
persyaratan karantina

*) Perhitungan mengikuti formula

efisiensi =

2. Sasaran

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

%X 1009
(Alokasi Anggaran) %

efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( >0

x 50)

Program 2 Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam

penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif.

IKSP 5. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan

karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak

lain)

Kegiatan Terealisasinya  keterlibatan =~ masyarakat  dalam

penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif

Sasaran Terealisasinya Keterlibatan Masyarakat  dalam

Penyelenggaraan Perkarantinaan yang Partisipatif.
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Indikator :

a. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan
karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina

b. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk

Tindakan karantina

Perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk TK atau menyediakan saran

IKSP.4 = ( ) X 100%

Jumlah pihak lain yang diregitrasi

Keterangan:

1. Pihak lain yang diregitrasi adalah pihak lain yang telah membuat
pemohonan regitrasi sebelum batas akhir berlaku.

2. Pihak lain yang dapat diregitrasi adalah pihak lain yang memiliki sarana
untuk tindakan karantina
Satuan Pengukuran: Persentase (%)
Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
Periode Data IKU: Tahunan

Selama tahun 2024 BKHIT telah melakukan inspeksi dan meregitrasi
puhak lain dan memiliki sarana untuk melakukan tindakan karantina di
tempat yang telah ditentukan. Sabagai mana tabel Tabel 5. Perhitungan

capaian indikator kinerja sebagai berikut:

10
IKSP 5 = 1 X 100% = 110%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 5 10 11 110%
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Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 110% atau dengan capaian
sebesar 11 dokumen dari target sebesar 10 dokumen rigitrasi pihak

lain.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 5 0 110% 110%

Di tahun 2023 indikator IKSP 5 dengan “Jumlah pihak lain yang
diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina atau
menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain)”
belum dilakukan karena belum ada penggabungan dengan karantina
ikan sehingga di tahun 2024 ini data tersebut tidak dapat dibandingkan

dengan data tahun sebelumnya.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2023 dengan target

jangka menengah,

Indikator Kinerja Tahun 2024 Tahun jangka Persentase
menengan
IKSP 5 100% 100% 100%

Meskipun tahun ini adalah tahun pertama untuk target IKU ini, akan
tetapi Capaian kinerja sudah memenuhi target jangka menengah

sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.

d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Badan Karantina Indonesia
dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator ini

tidak tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,
Keberhasilan capaian kinerja tersebut didukung oleh:
1) Ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan inspeksi baik bersifat
tahunan atauapun perpanjangan;
2) Peningkatan kapasitas dan kualitas SDM Badan Karantina
Indonesia di Pusat dan UPT;
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3)

4)

5)

Kegiatan koordinasi dan kerjasama dalam tindakan karantina
ditempat tempat yang telah diregistrasi dapat berjalan dengan
baik antara pihak karantina dengan pihak lain;

Peningkatan kompetensi SDM kewasdakan melalui pembinaan,
bimbingan teknis, rapat kerja nasional kewasdakan dan workshop
pengawasan dan penindakan kepada UPT;

Hal-hal

Penyelenggaraan Karantina dan kegiatan Dukungan Manajemen

tersebut  diatas  terwujud melalui kegiatan

dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Indonesia.

Untuk meningkatkan keberhasilan tahun mendatang dapat dilakukan:

1)

2)

Kolaborasi, sinergi dan harmonisasi dalam penyelenggaran
perkarantinaan dengan pihak ketiga.
SDM BKHIT

Kalimantan Utara dalam melayani tindakan karantina di luar pintu

Meningkatkan kapabilitas dan kompetensi

pengeluaran;

f.  Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 5

didukung alokasi anggaran sebesar Rp 25.800.000 dengan realisasi

sebesar Rp 25.800.000. Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi

penggunaan sumber daya didapatkan efisiensi sebesar 10% dengan

nilai efisiensi 37,5% sebagaimana perhitungan pada Tabel 10.

Tabel 10. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 5

Sasaran

Cap Ind
per
Sasaran

(Alokasi x Cap
Ind per sas) -
Real Anggaran

Nilai
Efisiens

Alokasi x Cap Ind
per sas

Capaian/

Target Efisiens

Indikator Target | Capaian

Sasara Program 2.
Terealisasinya
keterlibatan
masyarakat
dalam
penyelenggaraa
n perkarantinaan
hewan, ikan,
tumbuhan yang
partisipatif

IKSP 5 Jumlah pihak lain
yang diregistrasi untuk
melaksanakan Tindakan
karantina atau
menyediakan sarana
untuk tindakan karantina
(registrasi pihak lain)

100% 110% 10 11 283.800.000 258.000.000 10% 375

*) Perhitungan mengikuti formula

efisiensi =

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

%X 1009
(Alokasi Anggaran) %
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efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( >0

x 50)

IKSK 6. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk Tindakan
karantina (permohonan registrasi pihak lain)

Kegiatan :  Terealisasinya  keterlibatan = masyarakat  dalam

penyelenggaraan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif

Sasaran : Terealisasinya Keterlibatan Masyarakat  dalam

Penyelenggaraan Perkarantinaan yang Partisipatif.

Indikator :

a. Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan
karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina dalam hal
ini adlah permohonan registrasi baru untuk pihak lain

b. Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk
Tindakan karantina

Sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai

berikut:

Perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk TK atau menyediakan saran

IKSP. 4 = ( ) X 100%

Jumlah pihak lain yang diregitrasi

Keterangan:

1. Pihak lain yang diregitrasi adalah pihak lain yang telah membuat
pemohonan regitrasi sebelum batas akhir berlaku.

3. Pihak lain yang dapat diregitrasi adalah pihak lain yang memiliki
sarana untuk tindakan karantina

4. Satuan Pengukuran: Persentase (%)

5. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
Periode Data IKU: Tahunan
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Selama tahun 2024 BKHIT telah melakukan surveilens dan membuat

sertifkasi CKIB puhak lain dan memiliki sarana untuk melakukan tindakan

karantina di tempat yang telah ditentukan. Sabagai mana tabel Tabel 5.

Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:

3
IKSP 6 = 1 X 100% = 300%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja

Target | Realisasi

Persentase

IKSP 6

1

300%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 300% atau dengan capaian sebesar

3 dokumen dari target sebesar 1dokumen.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja

Tahun 2023

Tahun 2024

Persentase

IKSP 6

0

300%

300%

Di tahun 2023 indikator IKSP 5 dengan “Jumlah pihak lain yang
diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan karantina atau menyediakan

sarana untuk tindakan karantina (registrasi pihak lain)” belum dilakukan

karena belum ada penggabungan dengan karantina ikan sehingga di

tahun 2024 ini data tersebut tidak dapat dibandingkan dengan data tahun

sebelumnya

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menengah,
Indikator Kinerja Tahun 2024 Tahun jangka Persentase
menengah
IKSP 6 300% 100% 100%

Meskipun tahun ini adalah tahun pertama untuk target IKU ini, akan

tetapi Capaian kinerja sudah memenuhi target jangka menengah

sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.
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d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2043 Badan Karantina Indonesia

dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator ini tidak

tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan

capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1.

Ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan inspeksi baik bersifat
tahunan atauapun perpanjangan,;

Peningkatan kapasitas dan kualitas SDM Badan Karantina Indonesia
di Pusat dan UPT;

Kegiatan koordinasi dan kerjasama dalam tindakan karantina ditempat
tempat yang telah diregistrasi dapat berjalan dengan baik antara pihak
karantina dengan pihak lain;

Peningkatan kompetensi SDM kewasdakan melalui pembinaan,
bimbingan teknis, rapat kerja nasional kewasdakan dan workshop
pengawasan dan penindakan kepada UPT;

Hal-hal tersebut diatas terwujud melalui kegiatan Penyelenggaraan
Karantina dan kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis

Lainnya pada Badan Karantina Indonesia.

Untuk meningkatkan keberhasilan tahun mendatang dapat dilakukan:

. Kolaborasi, sinergi dan harmonisasi dalam penyelenggaran

perkarantinaan dengan pihak ketiga.
Meningkatkan kapabilitas dan kompetensi SDM BKHIT Kalimantan

Utara dalam melayani tindakan karantina di luar pintu pengeluaran;

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 6 didukung

alokasi anggaran sebesar Rp 25.800.000 dengan realisasi sebesar Rp
25.800.000. Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi penggunaan

sumber daya didapatkan efisiensi sebesar 2% dengan nilai efisiensi 7,5

sebagaiman pada Tabel 11.

Tabel 11. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 6

Sasaran

Cap Ind (Alokasi x Cap Nilai
Ind per sas) - | Efisiens

Real Anggaran

Alokasi x Cap Ind
per sas

Capaian/

Indikator Target | Capaian Target

per

Efisiens
Sasaran
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Sasara Program 2 :
Terealisasinya
keterlibatan
masyarakat
dalam
penyelenggaraa
n perkarantinaan

IKSP 6. Jumlah pihak lain
yang memenuhi
persyaratan administrasi
sebagai pelaksana
Tindakan karantina atau
sebagai penyedia
sarana untuk Tindakan

hewan, ikan, karantina (permohonan
tumbuhan yang |registrasi pihak lain)
partisipatif

100%

3005

3 77.400.000

51.600.000

2%

75

*) Perhitungan mengikuti formula

efisiensi =

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

X 100%

(Alokasi Anggaran)
efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( >0

x 50)

IKSK 7. Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21
atau SP3)

Penegakan hukum merupakan salah satu bagian penting dalam
mendukung pelaksanaan perkarantinaan dalam rangka memberikan efek
jera kepada pelaku pelanggaran regulasi perkarantinaan. Regulasi
karantina menganut asas Ulfimum Remedium yaitu menjadikan hukum
pidana sebagai upaya terakhir dalam penegakan ketentuan administrasi
di bidang karantina hewan, ikan dan tumbuhan. Sanksi pidana adalah
untuk memperkuat sanksi administrasi (administrative penal law),
sehingga sanksi pidana tersebut didayagunakan apabila sanksi
administratif sudah tidak mempan. Dalam menjalankan peran tersebut,
wewenang Penyidik (PPNS) Badan Karantina Indonesia dimulai dari P-1
(Penerimaan Laporan) atau P-2 (Surat Perintah Penyelidikan) sampai
dengan tahap P21 (Pemberitahuan bahwa Hasil Penyidikan sudah
Lengkap) dan selanjutnya berkas penyidikan dilimpahkan ke Kejaksaan
untuk dilanjutkan kepada proses hukum. Apabila kasus tidak dapat
dilanjutkan makan akan diterbitkan Surat Perintah Penghentian
Penyidikan (SP3). Pengukuran indikator ini dengan membandingkan
jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan
sampai P21 atau SP3 dengan jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan

yang sudah terjadi. Batasan kasus yang dihitung pada indikator ini adalah
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kasus pelanggaran perkarantinaan yang terjadi di tempat pemasukan dan
atau pengeluaran, masuk kategori pro-justisi dan ditangani oleh PPNS
Badan Karantina Indonesia. sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian

indikator kinerja sebagai berikut:

Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diseselaikan

IKSP. 4 = ( ) X 100%

Jumlah kasus pelanggaran karantina

Keterangan:

1. Kasus pelanggaran yang dihitung adalah kasus yang sudah terjadi
termasuk kasus pelanggaran yang belum dapat diselesaikan
tahun ini dan tahun sebelumnya.

2. Penyelesaian kasus yang dihitung adalah kasus pelanggaran
perkarantinaan yang dapat diselesaikan sampai P21/SP3 tahun ini

3. Satuan Pengukuran: Persentase (%)

4. Sifat Data IKU/Polarisasi: Minimize

5. Periode Data IKU: Tahunan

Berdasarkan data kasus pelanggaran perkarantinaan tahun 2024 terkait
dengan pemasukan/pengeluaran media pembawa HPHK, HPIK dan
OPTK Tahun 2024 tidak terdapat kasus pelanggaran perkarantinaan yang
dapat diselesaikan sampai P21 oleh Penyidik PNS Badan Karantina
Pertanian. Kasus pelanggaran yang terjadi adalah kasus pelanggaran
yang tidak dilengkapi bukti sertifikat kesehatan dari negara asal yang
dilakukan tindakan penahanan, penolakan dan pemusnahan, yang
meliputi pemasukan daging sapi Allana, olahan bahan hewan dan sayur-
sayuran asal Malaysia tanpa dilengkapi dokumen karantina dari
pelabuhan Wilker Nunukan, Sebatik dan Tarakan dan tidak dilaporkan
kepada pejabat karantina, Pemasukan unggas, sayur-sayuran dan buah-
buahan asal toli-toli dan pare-pare tanpa dilengkapi dokumen karantina
dari pelabuhan Malundung. Selama tahun 2024 kasus-kasus yang dapat
diselesaikan sampai P21/SP3 sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian

indikator kinerja sebagai berikut:
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0
IKSP 7 = 0 X 100% = 100%

1. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 7 0 0 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% atau dengan capaian

sebesar 0 kasus dari target sebesar 0 kasus.

2. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 7 100% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, realisasi tersebut sama
dengan realisasi tahun 2023 yaitu sebesar 0 kausu atau dengan

capaian 100%.

3. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target

jangka menengah,

Indikator Kinerja | Tahun 2024 | T2hunjangka | oo o niase
menengah
IKSP 7 100% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% sudah memenuhi target

jangka menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.

4. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Balai Karantina Hewa, lkan
dan Tumbuhan Kalimantan Utara dengan standar nasional tidak dapat

dianalisis karena indikator ini tidak tersedia data pembanding.

5. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan
capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1) Ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan pendampingan
penyelesaian dugaan pelanggaran perkarantinaan pertanian di
UPTKP;,

2) Peningkatan kapasitas dan kualitas SDM kewasdakan Badan

Karantina Pertanian di Pusat dan UPT,
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3) Kegiatan koordinasi dan kerjasama dalam pengawasan dan
penegakan hukum dengan Kementerian / Lembaga terkait yaitu
(TNI AD-AU-AL, POLRI, PT. POS Persero, Ditien KSDAE - KLHK,
Ditien Gakum KLHK, BAIS, BIN, BAKAMLA) dalam penanganan
pelanggaran perkarantinaan

4) Penyusunan kebijakan dalam mendukung kewasdakan seperti
Pedoman pemetaan kerawanan perkarantinaan dan Pedoman
Kerja Kepolisian Khusus, Manajemen Administrasi Intelejen
Karantina dan Pedoman Pengawasan, Pengamatan, Penelitian
dan Pemeriksaan (Wasmatlitrik) dan Penyidikan Tindak Pidana
Karantina.

5) Pelaksanaan patroli bersama antara Pejabat Karantina dengan
Kementerian/Lembaga dalam rangka pengawasan di daerah rawan
pelanggaran perkarantinaan.

6) Peningkatan bimbingan teknis, pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan pengawasan dan penindakan yang dilakukan di UPT.

7) Peningkatan kompetensi SDM kewasdakan melalui pembinaan,
bimbingan teknis, rapat kerja nasional kewasdakan dan workshop
pengawasan dan penindakan kepada UPT.

8) Adanya kerjasama dengan TNI AD-AU-AL, POLRI, PT. POS
Persero, Ditien KSDAE - KLHK, Ditjen Bea Cukai, Ditien Gakum
KLHK, BAIS, BIN, BAKAMLA, serta instansi terkait lainnya dalam
pengawasan dan penindakan perkarantinaan.

9) Peningkatan kerja sama perkarantinaan secara bilateral, sub
regional, regional dan multilateral, diantaranya kesepakatan
perundingan perjanjian perdagangan bebas secara bilateral
(Kanada, Uni Eropa, Turki, EAEU), Penguatan CIQS dalam forum
BIMP-EAGA (Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan
Phillipina) dan IMT-GT (/ndonesia Malaysia Thailand Growth
Triangle), Partisipasi isu perkarantinaan dalam berbagai kelompok
kerja ASEAN, Focal Point dalam International Plant Protection
Convention (IPPC), Focal Point dalam Asia Pacific Plant Protection
Comission (APPPC).
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10) Pengembangan sistem pengawasan berbasis data melalui aplikasi
IQ FAST, SIWASDAK, IMACE dan sertifikat elektronik (E-Cert).

11) Hal-hal tersebut diatas terwujud melalui kegiatan Penyelenggaraan
Karantina Pertanian dan kegiatan Dukungan Manajemen dan
Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Indonesia.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di

atas dilakukan dengan:

1) Kolaborasi, sinergi dan harmonisasi dalam penyelesaian kasus
dengan Korwas PPNS, baik di tingkat pusat (Bareskrim POLRI)
maupun daerah (Polda, Polres),

2) Meningkatkan kapabilitas dan kompetensi SDM Intelijen,
Kepolisian Khusus dan PPNS Badan Karantina Indonesia,

3) Menyusun dan menyempurnakan regulasi dan pedoman Intelijen,
Kepolisian Khusus dan PPNS Badan Karantina Indonesia.

4) Merevisi perjanjian kerja sama dengan instansi lain seperti BIN,
BAKAMLA, BAIS-TNI, POLRI,

5) Meningkatkan koordinasi dengan TNI AD-AU-AL, POLRI, PT. POS
Persero, Ditien KSDAE - KLHK, Ditjen Bea Cukai, Ditien Gakum
KLHK, BAIS, BIN, BAKAMLA, Indonesia E-commerce Association
(IDEA) dan pengembangan kerjasama dengan instansi terkait
lainnya dalam mendukung pengawasan dan penindakan
perkarantinaan;

6). Meningkatkan kerjasama bilateral, sub regional, regional dan
multilateral, diantaranya kesepakatan perundingan perjanjian
perdagangan bebas secara bilateral (Kanada, Uni Eropa, Turki,
EAEU), Penguatan CIQS dalam forum BIMP-EAGA (Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Phillipina) dan IMT-GT
(Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangle), Partisipasi isu
perkarantinaan dalam berbagai kelompok kerja ASEAN, Focal Point
dalam International Plant Protection Convention (IPPC), Focal Point
dalam Asia Pacific Plant Protection Comission (APPPC);

7). Meningkatkan pengawasan berbasis teknologi informasi;
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8). Meningkatka penyebarluasan informasi perkarantinaan melalui
media komunikasi Badan Karantina Indonesia dalam rangka

kegiatan Pre-emtif

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 7
didukung alokasi anggaran sebesar Rp 318.502.000 dengan realisasi
sebesar Rp 318.322.672. Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi
penggunaan sumber daya didapatkan efisiensi sebesar 0% dengan nilai
efisiensi 0,05% sebagaimana perhitungan pada Tabel 12.

Tabel 12. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 7

keterlibatan

dalam

penyelengg
n perkaranti

partisipatif

Terealisasinya |pelanggaran

masyarakat dapat diselesaikan (P21

hewan, ikan,
tumbuhan yang

, Cap Ind . (Alokasi x Cap o
Sasaran Indikator Target | Capaian Capaian/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiens N'.Ia'
Target per sas Efisiens
Sasaran Real Anggaran
Sasara Program 2. [IKSP 7. Jumlah kasus 0 0 0 100 0 0 0% 0,05

perkarantinaan yang

atau SP3)
araa
inaan

*) Perhitungan mengikuti formula

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

efisiensi = X 100%

(Alokasi Anggaran)
efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( >0

x 50)

3. Sasaran Program 2 : Terwujudnya layanan Humas yang baik

IKSK 8. Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat

Badan Karantina Indonesia menggunakan media informasi untuk
penyampaian standar pelayanan baru melalui media publikasi, diharapkan
mempublikasikan informasi tentang standar pelayanan melalui berbagai
media agar dapat diketahui oleh masyarakat. Membuka media
komunikasi online sebagai wadah konsultasi maupun pengaduan.

Badan Karantina Indonesia dalam hal ini
menguatkan empowerment kepada penyelenggara pelayanan publik
sebagai instansi yang tugasnya melayani publik dalam pelayanan terkait

perkarantinaan agar dapat memberikan pelayanan yang baik
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kepada stakeholder terkait khususnya masyarakat. Aspek berikutnya
menyangkut sumber daya manusia, dalam hal ini terkait pengembangan
kompetensi, penjaminan keamanan dan keselamatan kerja, fleksibilitas
kerja dan dukungan teknologi informasi.

sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai

berikut:
IKSP.4 — (]umlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat) x 100%
T Jumlah informasi perkarantinaan 0
Keterangan:

1. Informasi yang maskud adalah informasi tentang perkarantinaan
kepada masyarakat.

2. Informasi yang dibuplikasikan merupakan informasi yang telah dimuat
dalam media cetak maupun media berbasis internet

3. Satuan Pengukuran: Persentase (%)

4. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

5. Periode Data IKU: Tahunan

BKHIT Kalimantan Utara selama tahun 2024 telah memuat berbagai
informasi tentang perkarantinaan baik infomarsi tentang aturan karantina,
tren wabah karantina, maupun informasi lain yang berkaitan dengan
pelayanan karantina. Media yang digunakan BKHIT merupakan media
cetak yang beredar di propinsi Kalimantan Utara serta media sosial
internet facebook, twiteer, Instagram, dan WhatsApp. Sebagaimana Tabel

5. Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:

3
IKSP 8 = 3 X 100% = 100%

b. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 8 3 3 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% atau dengan capaian sebesar

3 publikasi dari target sebesar 3 publikasi.
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c. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 8 100% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, realisasi tersebut sama
dengan realisasi tahun 2023 yaitu sebesar 3 publikasi atau dengan

capaian 100%.

d. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menengah,
Indikator Kinerja | Tahun 2024 | 12nuniangka | oo oniase
menengah
IKSP 8 100% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% sudah memenuhi target

jangka menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.

e. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Balai Karantina Hewa, |kan
dan Tumbuhan Kalimantan Utara dengan standar nasional tidak dapat
dianalisis karena indikator ini tidak tersedia data pembanding.

f. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan
capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1. Ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan publikasi berita
karantina di UPT;,

2. Peningkatan kapasitas dan kualitas SDM Badan Karantina
Pertanian di Pusat dan UPT dibidang humas,

3. Pelatihan dan koordinasi yang dilakukan guna mendukung humas
untuk publikasi berita berita perkarantinaan.

4. Banyaknya masyarat yang lebih mengenal teknologi media sosal
sehingga mempermudah kehumasan mendapatkan informasi dan
menyebarluaskan informasi karantina.

5. Hal-hal tersebut diatas terwujud melalui kegiatan Penyelenggaraan
Karantina dan kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan

Teknis Lainnya pada Badan Karantina Indonesia.
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Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di
atas dilakukan dengan:
1) Kolaborasi, sinergi dan harmonisasi dalam penyelesaian
kehumasan di Indonesia khususnya Badan karantina Indonesia,
2) Meningkatkan kapabilitas dan kompetensi SDM bidang
kehumasan,
3) Menyusun dan menyempurnakan regulasi dan pedoman

kehumasan Badan Karantina Indonesia.

g. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 8
didukung alokasi anggaran sebesar Rp 73.745.000 dengan realisasi
sebesar Rp 73.730.000. Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi

penggunaan sumber daya didapatkan efisiensi sebesar 2% dengan nilai

efisiensi 7,5 sebagaimana perhitungan pada Tabel 13.

Tabel 13. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 8

) Cap Ind ) (Alokasi x Cap o
Sasaran Indikator Target | Capaian Capaian/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiens N'.Ia'
Target per sas Efisiens
Sasaran Real Anggaran
Sasara Program 3. |IKSP 8. Jumlah publikasi 3 3 3 100 221.235.000 147.505.000 2% 75
Terwujudnya informasi perkarantinaan
layanan Humas |kepada masyarakat
yang baik

*) Perhitungan mengikuti formula

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

efisiensi =

(Alokasi Anggaran)
efisiensi
20

Nilai efisiensi = 50% + (

x 50)

X 100%

IKSK 9. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Balai Karantina

Pertanian Kelas Il Tarakan

Nilai IKM mencerminkan tingat kualitas layanan di Balai Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan yang dirasakan masyarakat. Nilai ini
berdasarkan hasil survey IKM yang dilaksanakan di BKHIT Kalimantan
Utara tahun anggaran 2024 dengan perolehan nilai 82,5.

Sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai
berikut:
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Nilai IKM semester akhir
Nilai IKM seta un

IKSP.4 = ( ) X 100%

Keterangan:

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah data dari responden pengguna jasa.
Satuan Pengukuran: Persentase (%)

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

o Dbh -

82,5
IKSP 4 = a1 X 100% = 113%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Persentase
IKSP 9 81 82,5 101%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 101% atau dengan capaian sebesar
82,5 dari target nilai sebesar 81

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja Tahun 2023 | Tahun 2024 | Persentase
IKSP 9 100% 100% 100%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 82,5 realisasi tersebut sedikit lebih
rendah dengan realisasi tahun 2023 yaitu sebesar 85,74 atau dengan
capaian 101% karena menyesuaikan terget Badan Karantina Indonesia

dengan mengkondisikan penggabungan karantina ikan didalam
respondennya.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menenganh,
Indikator Kinerja | Tahun 2024 | 12nuniangka | oo oniase
menengah
IKSP 9 100% 100% 100%
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Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 100% sudah memenuhi target

jangka menengah sampai dengan tahun 2024.

d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Badan Karantina Indonesia

dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator ini tidak

tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan

capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1. Meningkatnya konsumen atau pengguna jasa sehingga meningkatkan

nilai IKM Satket,

2. Meningkatnya responden per semester dari unsur pelayanan,

3. Mengkatnya nilai kinerja pelayanan dengan mengupayakan SOP yang

telah ditetapkan.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas

dilakukan dengan:
1) Meningkatkan konsumen atau

meningkatkan nilai IKM Satket,

pengguna

jasa

sehingga

2) Meningkatkan jumlah responden yang per semester dari unsur

pelayanan,

3) Mengkatnya nilai kinerja pelayanan dengan mengupayakan SOP

yang telah ditetapkan.

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 9 didukung

alokasi anggaran sebesar Rp 16.000.000 dengan realisasi sebesar Rp

15.960.400. Berdasarkan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber

daya didapatkan efisiensi sebesar 1,1% dengan nilai efisiensi 52,8%

sebagaimana perhitungan pada Tabel 14.

Tabel 14. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 9

. Cap Ind ) (Alokasi x Cap s
Sasaran Indikator Target | Capaian Capaian/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiens N'.Ia'
Target per sas Efisiens
Sasaran Real Anggaran
Sasara Program 3. |IKSP 9. Nilai Indeks 100% 101% 81 82,5 1.320.000.000| 1.304.039.600| 81,5% 305
Terwujudnya Kepuasan Masyarakat
layanan Humas
yang baik
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*) Perhitungan mengikuti formula

efisiensi =

(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran
(Alokasi Anggaran)

efisiensi
20

X 100%

Nilai efisiensi = 50% + ( % 50)

4. Sasaran Program 4 : Terwujudnya layanan Keuangan yang baik

IKSK 10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan

Kalimantan Utara

A WO DN -

Nilai Kinerja (NK) merupakan Penilaian Kinerja Keuangan Instansi
pemerintah, Nilai ini didapatkan melalui aplikasi SMART Kementerian
Keuangan, Nilai Kinerja berdasarkan PMK 22/2021 Jo, 249/2011 Jo,
214/2017. Padan tahun 2024 yaitu sebesar 91,62 dengan target Badan
Karantina Indonesia 81. Nilai tersebut telah mencapai nilai kategori
sangat baik dan telah mencapai nilai target Badan Karantina Indonesia.
Sebagaimana Tabel 5. Perhitungan capaian indikator kinerja sebagai
berikut:

Nilai Kinerja anggaran BKHIT Kalimantan Utara

IKSP.4 = ( ) X 100%

Nilai Kinerja Badan Karantina Indonesia

Keterangan:

Nilai Kinerja berdasarkan PMK 22/2021 Jo, 249/2011 Jo, 214/2017
Satuan Pengukuran: Persentase (%)

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

)

IKSP 4 = X 100% = 113%

Laporan Kinerja BKHIT Kalimantan Utara 2024

50



a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja

Target | Realisasi

Persentase

IKSP 10

81 91,62

113%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 113% atau dengan capaian sebesar

nilai 91,62 dari target sebesar 81.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja

Tahun 2023

Tahun 2024

Persentase

IKSP 10

98,8%

113%

114%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 113%, realisasi tersebut lebih besar

dengan realisasi tahun 2023 yaitu sebesar 98,8 atau dengan capaian

100%.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menengah,

Tahun
Indikator Kinerja Tahun 2024 Jangka Persentase
Menengah
IKSP 10 113% 100% 101%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 113% telah memenubhi target jangka

menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.

d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2023 Balai Karantina Hewan, |kan dan

Tumbuhan dengan standar nasional tidak dapat dianalisis karena indikator

ini tidak tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan

capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1. Pengisian / input target capaian output kementerian keuangan diaplikasi

Sakti dengan memperhitungkan kemampuan satker,

2. Memonitoring secara perkala lajur penilaian dan penyerapan anggaran,

3. Melakukan revisi hal. |ll DIPA secara berkala dengan tepat waktu dan

data yang akurat.
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4. Melakukan pengisian capaian output yang telah teralisasi dari satker
dengan melihat data yang lebih akurat.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas

adalah dengan menjaga komitmen dalam rangka pelaksanaan anggaran

yang memperhitungkan realisasi setiap komponen sehingga nilai IKPA yang

ada pada satker bisa dinilai sesuai porsi penilaian pada satker.

f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya
Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 10 didukung
alokasi anggaran sebesar Rp 12.975.065.000 dengan realisasi sebesar Rp
12.782.294.529. Berdasarkan perhitungan andlisis efisiensi penggunaan
sumber daya didapatkan efisiensi sebesar -0,89% dengan nilai efisiensi -3,35

sebagaimana perhitungan pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 10

. Cap Ind . (Alokasi x Cap .
Sasaran Indikator Target | Capaian Capaian/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiens N'.Ia'
Target per sas Efisiens
Sasaran Real Anggaran
Sasara Program 4:  [IKSP 10. Nilai Kinerja 100% 113% 81 91,62| 1.188.775.455| 11.593.519.544| -0,89% -3,35
Terwujudnya Anggaran Balai
layanan Karantina Hewan, lkan,
Keuangan yang |dan Tumbuhan
baik Kalimantan Utara

*) Perhitungan mengikuti formula

. (Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran
efisiensi = - X 100%
(Alokasi Anggaran)

efisiensi
20

Nilai efisiensi = 50% + ( %X 50)

5. Sasaran Program 5 : Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan
monitoring serta evaluasi yang baik
IKSK 11. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Indikator ini mencerminkan kinerja Badan Karantina Indonesia dalam
upaya menerapkan sistim akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
(SAKIP). Output dapat berupa nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) hasil penilaian Inspektorat Badan Karantina
Indonesia. Nilai Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah wujud dari
tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi yang
baik dengan Indikator Kinerja Tabel 5. Perhitungan capaian indikator

kinerja sebagai berikut:
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Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

IKSP.4 = (

Keterangan:

Nilai Akuntabilitas Kinerja Badan Karantina

) x 100%

1. Nilai Berdasarkan Penilaian SAKIP oleh Inspektorat

. Satuan Pengukuran: Persentase (%)

2
3. Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize
4. Periode Data IKU: Tahunan

9
IKSP 4 =

)

81

6
X 100% = 117%

a. Perbandingan Target dan capaian kinerja tahun ini

Indikator Kinerja

Target | Realisasi

Persentase

IKSP 11

81 95,26

117%

Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 117% atau dengan capaian sebesar

nilai 95,26 dari target sebesar 81.

b. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun sebelumnya,

Indikator Kinerja

Tahun 2023

Tahun 2024

Persentase

IKSP 11

0

117%

0

Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 BKHIT dengan tahun 2023

tidak dapat dibandingkan karena belum ada capaian indikator yang sesuai

untuk penilaian.

c. Perbandingan capaian kinerja sampai tahun 2024 dengan target jangka

menengah,
Tahun
Indikator Kinerja Tahun 2024 Jangka Persentase
Menengah
IKSP 11 117% 100% 117%
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Capaian kinerja tahun 2024 sebesar 117% telah memenuhi target jangka

menengah sampai dengan tahun 2024 sebesar 117%.

d. Perbandingan capaian kinerja tahun 2024 Balai Karantina Hewan, |kan

dan Tumbuhan Kalimantan Utara dengan standar nasional tidak dapat

dianalisis karena indikator ini tidak tersedia data pembanding.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau pencapaian kinerja,Keberhasilan

capaian kinerja tersebut didukung oleh:

1.

f.

Pelaporan hasil setiap capaian output dan evaluasi setiap indikator
yang tepat waktu dan benar,
2. Jalinan kerjasama antar petugas karantina yang baik menyebabkan
setiap indikator dapat dilakukan dan dicapai sesuai target,
3. Komitmen kepala BKHIT terhadap nilai indikator kinerja
pelaksanaan anggaran.
Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di
atas dilakukan dengan menjaga komitmen nilai indikator pelaksanaan
anggaran tetap terjaga diantara petugas karantina sehingga
pelaksanaan anggaran ditahun berikutnya dapat terlasana sesuai target

dan mengedepankan nilai efisiensi.

Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 10
didukung alokasi anggaran sebesar Rp 12.975.065.000 dengan
realisasi sebesar Rp 12.782.294.529. Berdasarkan perhitungan analisis
efisiensi penggunaan sumber daya didapatkan efisiensi sebesar -88,9%
dengan nilai efisiensi 0 sebagaimana perhitungan pada Tabel 16.

Tabel 16. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 11

Terwujudnya
layanan
Keuangan yang
baik

Anggaran Balai
Karantina Hewan, lkan,
dan Tumbuhan
Kalimantan Utara

, Cap Ind . (Alokasi x Cap o
Sasaran Indikator Target | Capaian Capaian/ per Alokasi x Cap Ind Ind per sas) - | Efisiens N'.Ia'
Target per sas Efisiens
Sasaran Real Anggaran
Sasara Program 5:  [IKSP 11. Nilai Kinerja 100% 113% 81 95,26 1.236.004,7 -11.546.289| -88,9% 0

*) Perhitungan mengikuti formula
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(Alokasi Anggaran x Cap Ind per sas) - Real Anggaran

efisiensi = (Alokasi Anggaran)
efisiensi

Nilai efisiensi = 50% + ( 20 %X 50)

X 100%
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B. Realisasi Anggaran
BKHIT Kalimantan Utara tahun anggaran 2024 mendapatkan pagu sampai
pada akhir tahun anggaran sebesar 12.975.065.000 dengan sumber dana
Rupiah Murni (RM) sebesar Rp. Dan sumber dana Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) sebesar Rp. pagu blokir sebesar Rp 123.618.000 ( pagu
penghematan anggaran perjalanan dinas ) sehingga pagu aktif sampai akhir
tahun anggaran sebesar Rp 12.851.447.000, sehingga realisasi serapan
anggaran Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara tahun
2024 sampai dengan 31 Desember 2024 berdasarkan ketersediaan dana
adalah sebesar 99,91%. Jika dilihat dari besaran pagu dan realisasi pagu yang
telah dilaksanakan makan BKHIT Kalimantan Utara dapat merealisasikan

sebesar 98,96%, sesuai dengan tabel 17. sebagaimana Gambar 3.

Tabel 17. Realisasi anggaran tahun 2024 per jenis belanja

Kode Jenis Belanja Pagu Realisasi Prosentase
51 Belanja Pegawai | 3.516.407.000 | 3.515.652.692 99,98%
52 | Belanja Barang 8.635.898.000 | 8.501.673.861 98,45%
53 | Belanja Modal 822.760.000 822.464.866 99.96%

Total 12.975.065.000 | 12.839.791.419 98,96%

Dari tabel di atas adalah realisasi anggaran dari Pagu Anggaran yang ada pada
satker termasuk anggaran yang didalamnya adalah anggran blokir
penghematan belanja perjalanan dinas 50%. Adapun realisasi berdasarkan

dana yang tersedia disatker atau dana tanpa blokir ditunjukkan pada tabel 18.

Tabel 18. Realisasi anggaran per output (KRO)

Uaraian Kegiatan Pagu Realisasi 99,28 % Angésaaran

HA g;‘;ﬁ;z’;‘ta'(:‘ersediaa”' Akses dan Konsumsi Pangan 2.132.481.000 2.1782.294.529 | 99,91% | 11.652.471
HA.7003 Penyelenggaraan Layanan Karantina 2.132.481.000 2.1782.294.529 99,91 % 11.652.471
CAG.950 | Sarana Karantina 57.500.000 57.496.890 | 99,99 % 3.110

PDC.501 | Hasil Pemantauan 355.364.000 351.085.796 | 98,80% 4.278.204

PDC.502 | Sertifikasi Kesehatan / Karantina 1.458.615.000 1.458.219.181 | 99,97% 395.819

QIA.601 Eg{‘agna;‘ng:;‘ g:?ast‘?r:‘;”daka“ 318.502.000 318.322.672 | 99,94% 179.328
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WA Program Dukungan Manajemen 10.661.466.000 10.654.666.880 99,94 % 6.799.120
Dukungan Manajemen dan Dukungan
WA.6999 Teknis Lainnya pada Badan Karantina 10.661.466.000 10.654.666.880 99,94 % 6.799.120
Pertanian
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 9.445.716.000 9.440.435.885 98,94 % 5.280.115
EBB Layanan Sarana dan Prasarana Internal 765.260.000 764,967.976 99,96 % 292.024
EBC Layanan Manajemen SDM Internal 231.742.000 231.738.858 100,0 % 3.142
EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 218.748.000 217.524.161 99,44 % 1.223.839

Apabila melihat frend serapan anggaran tahun 2024 menunjukkan bahwa

Persentase realisasi anggaran cenderung mengalami percepatan di bulan

Desember, dan perlambatan realisasi yang terjadi di bulan Januari — Pebruari.

Serapan anggaran mengalami keterlambatan pada bulan Januari — Maret

karena adanya blokir akibat perubahan nomenklatur dari satker baru untuk

Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan. Pada bulan Maret DIPA Satker

baru dapat diserap realisasinya dari beberapa anggaran kegiatan saja

sehingga dari perencanaan harus melengkapi data untuk refocusing dan buka

blokir terlebih dahulu. Percepatan realisasi anggaran BKHIT Kalimantan Utara

dapat dilihat dari gambar trend yang ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Trend Serapan Anggaran per bulan Tahun 2024

CHART TITLE

Realisasi anggaran baru terlaksana pada bulan Maret 2024 karena DIPA baru

untuk satker direvisi pada awal tahun dan disetujui dan disahkan di bulan

Pebruari 2024. Secara garis besar realisasi ditunjukkan pada tabel 19.

Laporan Kinerja BKHIT Kalimantan Utara 2024

57




Tabel 19. RPD dan Realisasi

No. Bulan RPD (Rp.) Realisasi (Rp.) Persentase | RPD Kumulatif (Rp.) EE:IZIa;tIif (Rp.) Persentase
1 | Januari 0 0 0,00 0 0 0,00
2 | Februari 0 0 0,00 0 0 0,00
3 | Maret 1.455.859.653 1.455.859.663 11,22 1.455.859.653 1.455.859.663 11,22
4 | April 476.372.689 476.372.703 3,67 1.932.232.342 1.932.232.366 14,89
5 | Mei 934.164.961 934.164.973 7,20 2.866.397.303 2.866.397.339 22,09
6 | Juni 1.158.297.279 | 1.158.297.287 8,93 4.024.694.582 4.024.694.626 31,02
7 | Juli 1.089.386.957 | 1.089.386.966 8,40 5.114.081.539 5.114.081.592 39,41
8 | Agustus 1.412.305.841 | 1.414.705.851 10,88 6.526.387.380 6.528.787.443 50,32
9 | September 1.070.926.214 | 1.070.926.228 8,25 7.597.313.594 7.599.713.671 58,57

10 | Oktober 1.634.638.659 | 1.634.638.674 12,60 9.231.952.253 9.234.352.345 71,17
11 | November 2.216.534.178 | 2.216.534.192 17,08 11.448.486.431 11.450.886.537 88,25
12 | Desember 1.526.578.569 1.387.444.612 11,77 12.975.065.000 12.838.331.149 98,95

C.

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Balai Karantina Hewa, lkan dan

Tumbuhan Kalimantan Utara merupakan Penerimaan Negara diluar
Penerimaan perpajakan yang timbul atas adanya Layanan Jasa Karantina yang
diajukan pemohon atau pengguna jasa sesuai amanat Undang-undang Nomor
9 tahun 2018 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak. Tarif pungutan PNBP
diatur dalam Peraturan Pemerintah Menteri Keuangan Nomor 27 Tahun 2024
tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang
Bersifat Volatif dan Kebutuhan Mendesak Yang berlaku Pada Bandan Karantina
Indonesia. Sedangkan pengelolaannya diatur sesuai mekanisme pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Target dan capaian PNBP
tahun 2024 telah ditentukan oleh pusat Badan Karantina Indonesia, sehingga
alokasi anggaran untuk PNBP merupakan alokasi yang terpusat agar
penyerapan PNBP di setiap UPT dapat terlaksana dengan maksimal yang

terukur. Sumber pendapatan PNBP sebagaimana Tabel 20.

Tabel 20 Sumber dan Pendapatan PNBP tahun 2024

NO

Kode

AKUN Kode Akun| Jenis Pendapatan

Pendapatan | Keterangan
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1 | 425289 | Pendapatan Jasa Lainnya 180.908.000
2 | 425131 | Pendapatan sewa, gedung dan bangunan 10.357.932
3 | 425331 Pendapatan Jasa Karantina Pertanian 561.483.686
dan Peternakan
4 | 425699 | Pendapatan Penguijian, Sertifikasi,
Kalibrasi dll 32.456.000
5 | 425811 | Pendapatan Denda Penyelesaian 3.321 549
Pekerjaan Pemerintah e
6 | 425332 | Pendapatan Jasa Karantina Perikanan 100.145.000
Total 888.672.167

Pada tahun 2024 BKHIT Kalimantan Utara memperoleh realisasi pendapatan PNBN
dari Jasa karantina sebesar Rp. 874.992.686 termasuk didalamnya adalah jasa
karantina pengujian ditempat pintu pengeluaran pihak ketiga.
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D. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Tabel 8. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Badan Karantina Pertanian

TVRO RVRO CRO per AAKRO x CRO | (AAKROXCRO
(Target (Realisasi Alokasi Realisasi KRO per KRO per KRO)- Nilai
Kegiatan KRO RO Indikator) | Indikator) | TVRO RVRO Anggaran Anggaran (indikator) (indikator) RAKRO Efisiensi Efisiensi
HA.Program 7003 PAG Sarana Bidang
Ketersediaan, Penyelenggaraan | Pertanian, Kehutanan
Akses dan Karantina dan Lingkungan Hidup 3 Unit 6 Unit 57.500.000 57.496.890 99.99%
Konsumsi Pangan PDC Sertifikasi Produk 14812 43197
Berkualitas sertifikat sertifikat | 1.897.447.000 1.809.154.977 95,34%
QIA. Pengawasan dan 1 1
Pengendalian Produk layanan Layanan 354.400.000 309.468.072 87,32%
Sasaran Program | IKSP 1. Jumlah temuan
1. Terlaksananya | HPHK, HPIK dan OPTK
Layanan di dalam wilayah
perkarantinaan Indonesia yang
hewan, ikan, ditindaklanjuti 3 3 1.066.092.000 715.006.204 2,01% 7,6
tumbuhan yang IKSP 2. Jumlah temuan
Profesional HPHK, HPIK dan OPTK
di tempat pemasukan
dan/ atau pengeluaran
yang ditindaklanjuti 3 3 1.066.092.000 715.006.204 2,01% 7,6
IKSP 3. Jumlah media
pembawa melalui tempat
pemasukan dan
pengeluaran yang dapat
dibebaskan 14000 38116 55.596.569.000 54.138.350.000 | 37,116% 139
IKSP 4. Jumlah media
pembawa melalui tempat
pengeluaran yang
memenuhi persyaratan
karantina 812 5081 55.596.569.000 54.138.350.000 | 37,116% 139
Sasara Program IKSP 5. Jumlah pihak
2. Terealisasinya lain yang diregistrasi
keterlibatan untuk melaksanakan
masyarakat Tindakan karantina atau
dalam menyediakan sarana 10 11 283.800.000 258.000.000 10% 375
penyelenggaraan | IKSP 6. Jumlah pihak
perkarantinaan lain yang memenuhi
hewan, ikan, persyaratan administrasi
tumbuhan yang sebagai pelaksana
partisipatif Tindakan karantina atau
sebagai penyedia sarana
untuk Tindakan
karantina (permohonan
registrasi pihak lain) 1 3 77.400.000 51.600.000 2% 75
IKSP 7. Jumlah kasus
pelanggaran
perkarantinaan yang 100% 0 0|0 0 0 0% 0,05
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dapat diselesaikan (P21
atau SP3
100% Jumlah 2.309.347.000 | 2.176.119.939 94,23%
WA. Program 6999. Dukungan EBA. Layanan
Dukungan Manajemen dan Dukungan Manajemen
Manajemen Dukungan Teknis | Internal
Lainnya pada
Badan Karantina 5 5
Indonesia layanan layanan 9.445.716.000 9.440.435.885 99,83%
Sasara Program IKSP 8. Jumlah publikasi
3. Terwujudnya informasi perkarantinaan
layanan Humas kepada masyarakat
yang baik 3 3 221.235.000 147.505.000 2% 75
EBB. Layanan Sarana
dan Prasarana Internal 97 Unit 103 Unit 765.260.000 764.967.986 99,96%
IKSP 9. Nilai Indeks 111
Kepuasan Masyarakat 81 82,5 layanan | layanan 73.745.000 73.730.000 99,98% 1.320.000.000 1.304.039.600 81,5% 305
Sasara Program EBC. Layanan
4: Terwujudnya Manajemen SDM 111
layanan Internal layanan | layanan 231.742.000 231.738.858 99,99%
Keuangan yang IKSP 10. Nilai Kinerja
baik Anggaran Balai
Karantina Hewan, lkan,
dan Tumbuhan
Kalimantan Utara 81 91,62 1.188.775.455 -11.593.519.544 -0,89% -3,35
Sasara Program EBD. Layanan
5: Terwujudnya Manajemen Kinerja 14 | 14
layanan Internal Dokumen | Dokumen 223.000.000 217.524.161 97,54%
Keuangan yang IKSP 11. Nilai Kinerja
baik Anggaran Balai
Karantina Hewan, lkan,
dan Tumbuhan
Kalimantan Utara 81 95,26 1.236.004,7 -11.546.289.000 -88,9% 0
Jumlah 12.975.065.000 12.782.294.529 98,51% 88.328.048.464
Efisiensi 83,9%
NE 67,2
*) Perhitungan mengikuti formula
... (AAKRO x CRO per KRO) RAKRO 100% Keterangan:
efisiensi (AAKRO) X 0 AAKRO : alokasi anggaran program
efisiensi CRO per KRO : capaian output program
iy . .. , 0 . .
Nilai efisiensi = 50% + (——5— X% 50) RAKRO : realisasi anggaran program
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BAB IV PENUTUP

Kesimpulan

Balai Karantina Hewan lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara tahun 2024 ini
memberikan gambaran tentang pencapaian kinerja Badan Karantina Indonesia
berdasarkan target-target Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP). Laporan
ini merupakan wujud dari transparansi dan akuntabilitas Badan Karantina
Indonesia dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sekaligus memberikan
dukungan terhadap prioritas nasional pada RPJM tahun 2020 — 2024 maupun
Program Perkarantinaan.

Berdasarkan perhitungan terhadap capaian kinerja secara kuantitatif, seluruh
target indikator kinerja dapat tercapai dan bahkan beberapa capaian melebihi
target. Laporan Kinerja tahun ini merupa laporan yang masih membandingkan
capaian indikator dengan tingkat kemeterian pertanian atau karantina pertanian
sehingga beberapa indikator tidak dapat dihitung pembading atau akurasinya
akan tetapi capaian kinerja secara keseluruhan dari Badan Karantina Hewan,

Ikan dan Tumbuhan Kalimantan Utara masih dapat dikategorikan sangat baik.

Upaya Peningkatan Kinerja

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2024 perlu dipertahankan, ditingkatkan dan

diperbaiki kualitasnya di tahun berikutnya. Dalam rangka mempertahankan dan

meningkatkan kinerja, terdapat beberapa hal yang perlu mendapatkan
perhatian, antara lain:

1) Perlu rencana antisipasi untuk menghadapi kemungkinan adanya refocusing
dan penghematan anggaran di Badan Karantina Indonesia.

2) Tidak menunda pelaksanaan kegiatan yang dapat disegerakan mengikuti
agenda yang sudah direncanakan.

3) Kegiatan yang mendukung tugas, fungsi serta target kinerja menjadi prioritas
utama untuk dilaksanakan dan diupayakan atau tidak direfokusing atau
penghematan.

4) Dalam pengisian input data capaian output pada aplikasi ekinerja Badan
Karantina Indonesia sebaiknya mengikuti capaian yang ada pada satuan
kerja sehingga pelaboran dapat dihitung lebih akurat kebenarannya.
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Lampiran 1 : Perjanjian Kerja antara Kepala Badan Karantina Indonesia dengan
Kepala Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan

BADAN KARANTINAINDONESIA

JALAN, HARSOND RM NOMOR. 3 RAGUNAN, PASAR MINGGL JAKARTA SELATAN 12550
GEDUNG ELL 1,3, 5dan 7, TELEPON / FAKSIMILE {021) 7B 16481, TB 16482, TB16483, TA16484 |
GEDUNG MINA BAHARIIILT, 7, JL. MEDAN MERDEKA TIMLUR NO. 18,

JAKARTA PUSAT, 101110, TELEPOM [021) 3519070, FAKSIMILE (021) 3513282
wiww karantinaindonasia go. id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

MNama : Obing Hobir As'ari
Jabatan : Kepala Balai Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan Kalimantan Utara
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : 3ahat Manaor Panggabean
Jabatan : Kepala Badan Karantina Indonesia

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen persncanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dar perjanjian ini dan mengambil tindakan yang dipedukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Februar 2024

Pihak Kedus Pihak Pertama
<5 >
.--ﬂ":;:_::::-
Sahat Manaor Panggab&m Dbll'lg- Hobir As'ari
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA

Sasaran

Target

Terlaksananya Layanan
perkarantinaan hewan,
ikan, tumbuhan yang
Profesional

Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di
dalam wilayah Indonesia yang
ditindaklanjuti

Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di
tempat pemasukan dan/ atau pengeluaran
yang ditindaklanjuti

3
Jenis

3
Jenis

Jumlah media pembawa melalui tempat
pemasukan dan pengeluaran yang dapat
dibebaskan

Jumlah media pembawa melalui tempat
pengeluaran yang memenuhi persyaratan
karantina

14000
Sertifikat

812
Sertifikat

Terealisasinya
keterlibatan masyarakat
dalam penyelenggaraan
perkarantinaan hewan,
ikan, tumbuhan yang
partisipatif

Terwujudnya layanan
Humas yang baik

Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk
melaksanakan Tindakan karantina atau
menyediakan sarana untuk tindakan
karantina (registrasi pihak lain)

10
Dokumen

Jumlah pihak lain yang memenuhi
persyaratan administrasi sebagai pelaksana
Tindakan karantina atau sebagai penyedia
sarana untuk Tindakan karantina
(permohonan registrasi pihak lain)

Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan
yang dapat diselesaikan (P21 atau SP3)

Jumlah publikasi informasi perkarantinaan
kepada masyarakat

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Terwujudnya layanan
Keuangan yang baik

Terwujudnya tata kelola
perencanaan, anggaran
dan monitoring serta
evaluasi yang baik

Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina
Hewan, lkan, dan Tumbuhan Kalimantan
Utara

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

1
Dokumen

Dokumen

3
Publikasi

81
Nilai

81
Nilai

81
Nilai
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KEGIATAN

ANGGARAN
Penyelenggaraan Layanan Karantina (7003) Rp. S99
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya
Badan Karantina Indonesia (6999) Rep. 10504.900.908
Total Anggaran Rp. 13.171.129.000

Jakarta, Februari 2024
Kepala Balai Karantina Hewan, lkan,

Kepala Badan Karantina Pertanian dan Tumbuhan Kalimantan Utara
Sahat Manaor Panggabean
99 Obing Hobir As'ari
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Lampiran 2. Rencana Strategis Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan dan Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan
Kalimantan Utara tahun 2020 s/d 2024

TARGET
No IK PROGRAM/KEGIATAN/SASARAN PROGRAM/ SASARAN KEGIATAN/INDIKATOR KINERJA 2020 1 2021 1 2022 | 2023 | 2024
1 2 3 4 5 6 7
PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN KARANTINA PERTANIAN DAN PENGAWASAN KEAMANAN HAYATI
Sasaran Kegiatan: Meningkatnya Kualitas Pelayanan Karantina, dan Kepatuhan Masyarakat
IKSK.31 [Jumlah komoditas hewan, tumbuhan dan keamanan hayati yang sesuai persyaratan melalui tempat
pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
IKA.31.1. Jumlah komoditas hewan dan keamanan hayati hewani yang sesuai persyaratan melalui 9628 [ 3851 | 4290 [ 5799 | 5500
tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
IKA.31.2. Jumlah komoditas hewan dan keamanan hayati hewani yang ditangani di tempat 5777 | 2860 | 5799 | 5500
pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
IKA.31.3. Jumlah komoditas tumbuhan dan keamanan hayati nabati yang sesuai persyaratan melalui 5184 1209 | 4404 | 8690 ( 3500
tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
IKA.31.4. Jumlah komoditas tumbuhan dan keamanan hayati nabati yang ditangani di tempat 3628 | 2935 | 5799 | 3500
pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
IKSK.32 [Jumlah temuan ketidaksesuain persyaratan karantina pada komoditas pertanian yang dilalulintaskan
di tempat pemasukan/ pengeluaran
IKA.32.1. Jumlah temuan ketidaksesuain persyaratan karantina pada komoditas hewan yang 0 0 0 0 0
dilalulintaskan di tempat pemasukan (PSAH)
IKA.32.2. Jumlah temuan ketidaksesuain persyaratan karantina pada komoditas hewan yang 0 0 0 0 0
dilalulintaskan di tempat pemasukan (PSAH)
IKA.32.3. Jumlah temuan ketidaksesuain persyaratan karantina pada komoditas tumbuhan yang 0 0 0 0 0
dilalulintaskan di tempat pemasukan (PSAT)
IKA.32.4. Jumlah temuan ketidaksesuain persyaratan karantina pada komoditas tumbuhan yang 0 0 0 0 0
dilalulintaskan di tempat pemasukan (PSAT)
IKSK.33 [Jumlah Jenis temuan HPHK & OPTK pada komoditas pertanian yang dilalulintaskan di tempat
pemasukan/ pengeluaran
IKA.33.1. Jumlah Jenis temuan HPHK pada komoditas hewan yang dilalulintaskan di tempat 0 0 0 0 0
pemasukan/ pengeluaran
IKA.33.2. Jumlah temuan HPHK pada komoditas hewan yang dilalulintaskan di tempat pemasukan/ 0 0 0 0 0
pengeluaran
IKA.33.3. Jumlah jenis temuan OPTK pada komoditas tumbuhan yang dilalulintaskan di tempat 0 0 0 0 0
pemasukan/ pengeluaran
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TARGET

No IK PROGRAM/KEGIATAN/SASARAN PROGRAM/ SASARAN KEGIATAN/INDIKATOR KINERJA 2020 12021 1 2022 | 2023 | 2024
1 2 3 4 5 6 7

IKA.33.4. Jumlah temuan OPTK pada komoditas tumbuhan yang dilalulintaskan di tempat pemasukan/ 0 0 0 0 0
pengeluaran

IKSK.34 [Jumlah komoditas pertanian ekspor yang sesuai dengan persyaratan karantina negara tujuan
IKA.34.1. Jumlah komoditas hewan dan keamanan hayati hewani yang sesuai dengan persyaratan 0 0 0 0 0
karantina negara tujuan
IKA.34.2. Jumlah komoditas hewan dan keamanan hayati hewani yang ditangani di tempat 0 0 0 0 0
pengeluaran yang ditetapkan
IKA.34.3. Jumlah komoditas tumbuhan dan keamanan hayati nabati yang sesuai dengan persyaratan 15 347 323 323 312
karantina negara tujuan
IKA.34.4. Jumlah komoditas tumbuhan dan keamanan hayati nabati yang ditangani di tempat 0 0 0 0
pengeluaran yang ditetapkan

IKSK.35 [Jumlah penyelesaian kasus Pelanggaran Perkarantinaan sampai P21
IKA.35.1. Jumlah kasus Pelanggaran Perkarantinaan yang dapat ditangani 0 0 0 0 0
IKA.35.2. Jumlah kasus pelanggaran Perkarantinaan Hewan yang dapat ditangani 0 0 0 0 0
IKA.35.3. Jumlah kasus pelanggaran Perkarantinaan Tumbuhan yang dapat ditangani 0 0 0 0 0

Sasaran Kegiatan: Terwujudnya Birokrasi Karantina Pertanian yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada

Layanan Prima

IKSK.36 [Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBKP/BKP/SKP
IKA.36.1. Nilai IKM pelayanan KH 84 84 85,33 | 85,74 | 81
IKA.36.2. Jumlah keluhan masyarakat atas layanan operasional KH 84,05 [ 84,91 0 0 0
IKA.36.3. Tingkat kepuasan terhadap layanan internal UPT 335 | 3,35 | 3,35 | 3,35 | 3,35
IKA.36.4. Jumlah keluhan tertulis atas layanan Kepegawaian dan Tata Usaha 0 0 0 0 0
IKA.36.5. Jumlah keluhan tertulis atas layanan Keuangan dan perlengkapan 0 0 0 0 0
IKA.36.6. Jumlah keluhan tertulis atas layanan Program dan Evaluasi 0 0 0 0 0
IKA.36.7. Tingkat Kesesuaian antara perencanaan dengan penganggaran 100 90 90 90 90
IKA.36.8. Jumlah Dokumen Renstra, Rencana Kerja dan Anggaran 3 3 3 3 3

Sasaran Kegiatan: Terkelolanya Anggaran Karantina Pertanian secara Efisien dan Akuntabel

IKSK.37 [Nilai Kinerja Keuangan BBKP/BKP/SKP
IKA.37.1. Tingkat kepatuhan pengelolaan keuangan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 89,84 | 89,84 | 90,21 | 90,57 | 91
IKA.37.2. Jumlah Laporan BMN 3 2 2 2 2
IKA.37.3. Jumlah Laporan keuangan 3 2 2 2 2
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Lampiran 3. Sasaran, Indikator dan Target Rencana Strategi Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan Tahun 2020 — 2024 yang

berlaku tahun 2020 — 2024 (Menjadi) Balai Karantina Hewan. lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara 2024

Program/ ; . B'a S€ : Target
Kegiatan Sasaran Program (Outcome)/ Sasaran Kegiatan (Output)/ Indikator Satuan 2“(?264 Lokasi 202112022 2023 | 2024
Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas
Terlaksananya Layanan Perkarantinaan yang Profesional Barantin
Terlaksananya Layanan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang Profesional UPT
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang Jenis UPT 3
ditindaklanjuti
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau Jenis UPT 3
pengeluaran yang ditindaklanjuti
Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran Sertifikat UPT 1800
yang dapat dibebaskan 0
Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi Sertifikat UPT 1000
persyaratan karantina
Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan
hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif
Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan Dokumen UPT 10
karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi
pihak lain)
Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai Dokumen UPT 1
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk
Tindakan karantina (permohonan registrasi pihak lain)
Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 Dokumen UPT 0
atau SP3)
Terwujudnya layanan Humas yang baik UPT
Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat UPT
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) UPT 81
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Balai Karantina
Indonesia
Terwujudnya layanan Keuangan yang baik 81 Barantin
Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan Nilai UPT 81
Kalimantan Utara
Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi yang 81 Barantin
baik
[Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Nilai UPT 81
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Program/
Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/ Sasaran Kegiatan (Output)/ Indikator

Satuan

Base
line
2024

Lokasi

Target

2021

2022|2023

2024
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Lampiran 4. Capaian Sasaran dan Indikator Kinerja Balai Karantina Hewan, Ilkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara

ir:g%;?;nn/ Sasaran Program (Outcome)/ Sasaran Kegiatan (Output)/ Indikator Satuan | Target | Realisasi %
Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas
Terlaksananya Layanan Perkarantinaan yang Profesional
Terlaksananya Layanan perkarantinaan hewan, ikan, tumbuhan yang
Profesional
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di dalam wilayah Indonesia yang Jenis 3 3 100%
ditindaklanjuti
Jumlah temuan HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan dan/ atau Jenis 3 3 100%
pengeluaran yang ditindaklanjuti
Jumlah media pembawa melalui tempat pemasukan dan pengeluaran Sertifikat | 14000 38116 272%
yang dapat dibebaskan
Jumlah media pembawa melalui tempat pengeluaran yang memenuhi Sertifikat | 812 5081 625%
persyaratan karantina
Terealisasinya keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan perkarantinaan
hewan, ikan, tumbuhan yang partisipatif
Jumlah pihak lain yang diregistrasi untuk melaksanakan Tindakan Dokumen 10 11 110%
karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina (registrasi
pihak lain)
Jumlah pihak lain yang memenuhi persyaratan administrasi sebagai Dokumen 1 3 300%
pelaksana Tindakan karantina atau sebagai penyedia sarana untuk
Tindakan karantina (permohonan registrasi pihak lain)
Jumlah kasus pelanggaran perkarantinaan yang dapat diselesaikan (P21 | Dokumen 0 100%
atau SP3)
Terwujudnya layanan Humas yang baik
Jumlah publikasi informasi perkarantinaan kepada masyarakat Publikasi 3 3 100%
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Nilai 81 82,5 101%
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Balai Karantina
Indonesia
Terwujudnya layanan Keuangan yang baik
Nilai Kinerja Anggaran Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Nilai 81 91,62 113%
Kalimantan Utara
Terwujudnya tata kelola perencanaan, anggaran dan monitoring serta evaluasi
yang baik
[Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Nilai 81 95,26 117%
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72



Lampiran 5. Perkembangan capaian dan target IKSK tahun 2020 — 2024 dengan indikator tahun 2020 yang masih sama dengan

tahun 2021 - 2024

% % realisasi
Target realisasi | thd target
Sasaran/ Indikator Kinerja dan 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 th‘fft:rzz ’ jangk%e
Realisasi th 2022 menengah
Jumlah komoditas pertanian yang sesuai persyaratan melalui tempat | Target 14.812 | 14.465 | 14.489 | 14.489 | 14000
pemasukan / pengeluaran yang ditetapkan Realisasi | 53.898 | 40.235 | 26.604 | 26.335 | 38116 | 184 100
Jumlah temuan ketidaksesuaian persyaratan Karantina pada komoditas Target1 0 0 0 0
pertanian yang dilalulintaskan di tempat pemasukan/ pengeluaran Realisasi 0 0 0 0 100 100
Jumlah Jenis temuan HPHK & OPTK pada komoditas pertanian yang Target 0 0 0 0
dilalulintaskan di tempat pemasukan/ pengeluaran Realisasi 0 0 0 0 100 100
Jumlah komoditas _pertanian Ekspor yang sesuai dengan persyaratan Target 0 347 323 323 813
karantina negara tujuan Realisasi 0| 370 721 675| 5081| 223 100
Jumlah penyelesaian kasus Pelanggaran Perkarantinaan sampai P21 Target 0 0 0 0
Realisasi 0 0 0 0 100 100
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Balai Karantina Hewa, Target 84,05 84,91 85,33 85,74 81
lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara RealisaSi 85 85 3 85 9 85 9 82 5 100 100
Nilai kinerja anggaran Badan Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Target 84,05 84,91 85,33 85,74 81
Kalimantan Utara Realisasi 85| 853| 859| 6859 91,62| 100 100
NiIaj AKuntabilitas Kinerja Balai Karantina Hewa, lkan dan Tumbuhan Target 89,84 89,84 90,21 90,57 81
Kalimantan Utara Realisasi | 93,69 | 86,44 90,30| 89,44 | 9526| 100 100
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Lampiran 6. Frekuensi Kegiatan Operasional Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan

tahun 2024

NO KEGIATAN TOTAL
1 |KARANTINA HEWAN
- DOMAS 3670
- DOKEL 7564
- EKSPORT 4
- IMPOR 0
JUMLAH 11238

KARANTINA IKAN

- DOMAS 6004
- DOKEL 11034
- EKSPORT 4461
- IMPOR 0
JUMLAH 21499
]
3 |KARANTINA TUMBUHAN
- DOMAS 3779
- DOKEL 6088
- EKSPORT 616
- IMPOR
JUMLAH 10483
TOTAL 43220
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Lampiran 7 : Rekapitulasi permohonan gegistrasi pihak lain untuk tindakan karantina
atau menyediakan sarana tindakan karantina

No. Nama Perusahaan Jadwal CKIB
1 CV. Samudra Sukses Nusantara Oktober
2 CV. Sinar Sulawesi Pebruari
3 CV. Royal Phinisi Julian Mei
4 CV. Lima Mutiara Indomal Pebruari
5 Darmawansyah Januari
6 PT. Ardy Borneo Indofishery Oktober
7 CV. Cahaya Mandiri Maret
8 Sukses Makmur Jaya Juni
9 Mandiri Abadi Juni
10 CV. Bilqis Berkah Jaya Mei
11 CV.Tiga A Juli
12 PT. Rumbia Jaya Kaltara September
13 CV. Zami Jaya Pratama September




Lampiran 8. Rekapitulasi Temuan HPHK tahun 2024

REKAPITULAS JENIS TEMUAN HPHK

BKHIT KALIMANTAN UTARA

No.

Jenis Temuan OPTK

Lokasi

Inang

Metode |Identifikasi

Brucellosis

Tarakan

Sapi potong

Mikroskopis

NIP. 196812081989031001
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Lampiran 9. Temuan HPIK tahun 2024

HASIL PEMANTAUAN HAMA PENYAKIT IKAN KARANTINA PERIODE |
T.A. 2024
Mama UPT : Balai Karantina Hewan, [kan dan Tumbuhan Kalimantan Utara

Cantoh Uji Hasil Pemerikssan
|| Lt Pk Tanggal Previe) | Insidenst | Lab. i Ket
{Prop/Kab/Kec.) Pemantauan ) Asal Benihy/ ) _ g _ _
[enis Panjang (cm) | Berat (gram) Indulk FadatTebar | Gejola ldinis) Parasit Hakteri Virus famuar
z 3 4 5 6 7 a [ 10 11 iz 13 14 15 16 17 18
A Kahupaten Numukan 5-7 Juni 2024
terdapat fuka
i bagian
% tuwhuh, bintik :
h Desa M: Ei 3 BEHIT
1 :‘T:'LLI::ZI: I:r:lmpa = & Jumi 2024 lkan Lele 145 183 Surabaya 650 ekor  Jhitam di ekor| 0% Dactylogirussp | - Edwardsiello ictmlurT - 0% - Kaltara -
damn luka di
sirip
purggung
(Ghani, Desa Mansapa Ker. % 2 - SWC BEHIT
2 Meacakiihs Skt = & Juni 2024 kan Mas 9.5 115 Surabaya 650 ekor Mormal 0%, Doctylogirus sp| - Edwardsiello ictmlur .!{-.E'HV,{ - 094 - Kaltara -
3 ::Lk::'ntf;m“m" & Jumi 2024 Tecars Patin 21 785 Surabapa | 5000 ekor | Marmal 0% : - Edwardsiella fctaiuri - 0% : ﬂ]g‘; -
4 ::Lk::'nt?;‘m“”m 6 Juni 2024 ki Nila £5 " Serabaya || 5000ekor |  MNormal 159 g ~ Edwardsielia ictrturf | - {TiLV] 2 % Tﬁ: z
Farkon, Desa Bin: bl BKHIT
[ Hoeriiica 6 Juni 2024 Tkcan Lebe 5 &7 Surabaya | 5000 ekor | diselujur 0% - - Edwardsiella ictmluri - 0% - ; -
Kec. Nunukan Ealtara
tubuh
B. JEota Tarakan =11 Jumi 224
Terdapat huka
Herman, Karang Harapan,| ’ . pada hagian i BEKHIT
& 11 Juni 2024 Ikan Nila 17 1 Taraka 500 ek %, i - Edwardsiella icto! - {TiLY] - i -
Tarakan Barat, Tarakan Jaai an i il kepala dan pranEsEt e (T} 0% Kaltim
badan ikam
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Fidy Acrani, Karang

BEHIT

7 [MHarapan, Kec. Tarakan 10 Jund 2024 lican Lels 2z 58,7 Tarakan 15000 ekor MNormal A0% Doctylogirus sp | - Edwardsislo icemlurs 1%
Kaltara
Barat, Tarakan
- (WS5V)
Swtaji, Mamb - Benih wod. [ BEHIT
e R TR 11 Juni 2024 s e - Surahaya | 750000 ekor]  Marmal s . - ANEND - [THHNY) %
Tarakan Timur Windu Kaltara
~EIMAY)
PT.EKA [BAT) B
g “'f“‘“"[ e 'E“"n”r'";:"‘“ 11 Juni 2024 | Benib odang - Surabaya |200.000ekor]  Mormal 0% ' - AHEND -.rl:'lil.::lmjg % BEMIT
Amal Rt 1 Kec. Tarakan Wintu ¥ : 5 g : Kaltara
-[IMNY)
Timur
€ | Kabapaten Bulungan | 12-14 Juni 2024
EBI, Desa Sahanar lama BEHIT
e 5 - Edy - X
] Kec Tanjung Selor Hikir 13 Jand 2024 lkan Patin 16 24 Bulungan J100.000 ckor] Normal 50% Tricodings sp Edwardsiclla icteluri 0% Kaltama
EBL, Desa Sabanar lama =5¥C) i BEHIT
11 13 2024 [ean M, a5 7.6 Baly 100 00 ek Mormal 4 . » Edwardsiell ictoh 2
Kec. Tanjung Selor Hilir Lo i 2 . b e e 2l e Ry i Kaltara
Joko Hartona, Desa pa =
12 JTanjung Selor Kec. 13 Jand 2024 Pl Ty 4 1.1 Surabaya || 10.000 ekoor Normal 40% Doctylagirus sp| - Edwerdsiello ictmlurd {-.!IrL i 1% FUCHET
Mas - KNV) Ealtara
Tanjung Selor %
Terdapat
loko Hartona, Desa
Eznih lkan Lub i BEIPM
3 | { 2 5 : 1 . - Edwardsiella i :
13 'I.arzjlmg Sl Bec 13 Jand 2024 ke 2! (!} Bulungan 100 000 ek hagian tubah Bl Edwardsiella fcbelurd 0% e
Tanjung Selor
ilan
—
Tricodings sp
S v 1} BBRKHIT
14 I.';:“:”S'd:f“ e, 13 Juni 2024 fkan Nita 135 B Bulungan |450.000 ekor]  Marmal 509 dan - Edwordsiefigicinturi | - {rLV) 0% i
b Doctylogirus sp
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Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Temuan OPTK

REKAPITULAS JENIS TEMUAN OPTK
BKHIT KALIMANTAN UTARA

No. Jenis Temuan OPTK Lokasi Inang Metode |Identifikasi
1. Asystasia gangetica Tarakan, Malinau, KTT Jagung, kelapa, kelapa sawit Pemeriksaan langsung
2] Bactrocera occipitalis Nunukan, Tanjung Jeruk dan Mangga Mikroskopis

Selor, KTT
3] Raoiella indica Tarakan Kelapa Mikroskopis

NIP. 196812081989031001
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Lampiran 11. Data Penegakan Hukum Tahun 2024 di Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Kalimantan Utara

KARANTINA HEWAN

Nihil Nihil Nihil Nihil
KARANTINA IKAN

Nihil Nihil Nihil Nihil
KARANTINA TUMBUHAN

Nihil Nihil Nihil Nihil




Lampiran 12 : Penilaian IKM Tahun 2024 BKHIT Kalimantan Utara

Nilai SKM BKHIT KALIMANTAN UTARA
Tahun 2024

82.6 82,531

82,5
82,4
82,3
82,2
82,1

82
g1,9
81,8
81,7
81,6

81,9

2024 semester 1 2024 semester 2

| i M




Lampiran 13. Hasil Penilaian Mandiri Penerapan Reformasi Birokrasi (PMPRB) oleh Inspektorat Jenderal Banadan Karantina
Indonesia 2024

_ 30,00
1.8 |Dokumen Perencanaan kinerja telah LY ] Ak
']

LAPORAN EVALUAZI AKUNTI.LI.I‘IA.I- INERIA INTERNAL

UNIT KERLA BALAJ KARANTINA HEWAN, MT,MMTLMII.IHIH KALIMANTAN UTARA

8,00 | 100,00%
Fiiarn |
1 | Terdapat dokumen perencansan kiners engks menengah & apabis sslauh kemponen dokumen perencasien 1,00 |Besual Mandat Rermtra L'PT Tahun 3024
jangica menengah sesusi mandat Rerwtra | Tujuen, inciortor
b spabils ssbagean kaomparen dokurmen Tujuar, Tangst, Sesaran,
|anghon menengah seaual rmandat MBI A Inclikntor Sasaran, Tarpet
r. apabils komponen dokurmen peTENcanEEn [Enpke
merssngal toak sesusl mandat
d mmnu-dpuumpﬂmr-m]-ﬁ
2 |Terdapat dokumen parancarsen kinegs |anpie perdes a. apabila ssluruh KOMPonsn doumen parencar 100 |Sesmal Mandat Peranjmn BET Tatun 2024
|[iangha pendek sesusl mardat; Kinecja . Sasaran, indikator Rena/RKT Tahun 2024
b Debim ssbagan komporen Jokumen anaan Semaran, Target P Kapais Tuhur 2024
jangha pandek sesus mandet; ABID A PE Kasuteg TU Tabun 2024
¢ apabils komponen dokumen perencenasn ka
cengek DOk sesus TaNdet kL
d. badurm terdapat dokumen parencanasn jang
I“m 1
3 |Terdaps! dokumen parencanasn akivitas yang mandukung knerjs alﬂh%ﬂmmm 100 |Sesus Mandat P Kapsa Tahun 2024
wesil mandat; Parjmnjian Kinerjs | Sesaran, P Kasubag TU Tabun 2024
5. apabim sebagion dokumen perancansan llx? incliator Sesaran. Tarpet RET Tahun 3124
sasLal mandat ABCT A Rarcarm Akal Tahun 2024
c. apabiia dokuman perencansan akthibes Hdek sesUe (Parmanpan S32014)
rrandalbelLem terdapat dokiurmen parsncanien
Rakiins
4 | Terdapat dokumen pansncanaan angparan yang mendukung kinera 'Ya, npabila wrdapat dolymen perencanssn snggaren 100 |RWEA RHA fwal m.d Tarmkher Tahon
vaidak | ¥a -
| Dokumen Perencanaan kinerja telah
mamanahl standar yang balk, yaitu
untul mancapal hasll, dengan wkuran
1.6 |kinerja yang SMART, manggunaksn 8,00 A 810 B, 0T BT
parysiarasan (cascading) disetiap el
wacara loghs, sertn mempaerhatiian
inarja bidang lain (orossowtting)
Huriters
1 Em_mmﬁm-hhmn
Fania KL Y, jika Renja diformabn YaTidak Yin 1,00 [Sudah Jeled DRAF REMJA
Far; " m, phwmml YaTidak Ya 1,00  |Sudah Jelas CRAF PE
2 | Doluman Perencansan Hnerjs thah dput wpat wakty
KL ", jikia Renjn dipiblikesiican fegat wakiu YaTidak Ya 1,00 [Sudsh Jeles DRAF REMJA
Perianjan Kinerjs ¥a, jiks Perianjan Hinera dipublicmiken topat wakby Y Tidak Ya 1,00 [Budeh Jeles DRAF PK
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5§ |Ukuren Keberhesien (indikator Kirenia) tish mamanuhi kena SMART.
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6 |Indiketor Kinerjs Ltame (IKL!) telah manggambarkan kondss Kinera Utama [a. epebis ssiunab (100%) (KU merggambarkan Kinerjs 3,75 |Msitana ini barlaky dengan WL disalthun denpan Renstrs dan
yang harus dicapai, bertuang secara berislanjuten |sustsinabe - bogk utarne, dan teruang di delam dokumen perencanaan msurnai IKL] yang diformalkan  |Parjanjian Kinerjs
sanfig diganti dalarm 1 parods Perencanaan Strategie). b. mpabila selurun | 100%) KU menggarmbarken rrimeribl kritsria 150U yang

Finarjn utame, namun Sdak tertuarg di dalsm dokumen baik saperti Speadic, Dapat
parenoanasn Divkwr dan Felevan dengan
. apabils sabagian besar |> T5H-05%,) indecator Mineria Litarma KL st Unh
kirrja rrawmaryid knkeras SMART Karja, dan tertusng dalem
d. apabila satagian keck (I03%-<75%) indikator kinerja dakuran parancanan knerjs
mamanuhi kriteris BMART {rinimal o Ransire dan PR
& Bpabie tidak ade [ <30%) indikpior kinens mesmenubl

kriteria SMART

T thmmmwmmm

P Renatrs UPT 5. opabils seluruh (100%] larpet sescal dengan kiters 067 |Krtena Targel yg baik [Ranatre bab 4/5
b spabils ssbagian besar |>TI%-95%) mget sealmi - Manggambercan suatl
dmngan ki tirgkatan terbenty yang
¢ apabds sebagien kecil (30%-< TS0 tnrpet sesual seharushys choapsi (termasak

dengan krisria
o spabin tidak sde [<30%) tirget sesuai dengan
kritwria
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Farjanjian Kinarja

Penjolanan Pongiszan K

u. spabis saluruh {1D096) trget sewum dengen kiens
b, apabile sebagian besar (*T5%-20%) target sesus
|dengan kritarin

. spabia sebapen kecll (X0H-<7T3% ) arpei sesuni

engan krilria

Kriteria Targsl yg baik

= Menggarmnbarkan suamn
tingkstan termriu yerg
saharusnys Soape (ermasuk
tngkatar yang atandar, gerarally

Sefiap pegawnl merumusken dan menatapkan Persncanaan

Kinefjn

hubungan logis sampe level stetegia, serts manjad

Bounn dalam parsncenaan setiap level jabeten;

d. mpabila pohan kinerja telah deusun, nemun belum
menjad acuan delem peroncanaEn setiap kevel jabatan,
& Bakim menyusun pohan kKinejs

dan menstapkan perancanaan kinerja vang
selaras dengan kinarjs instans
b. spablle sebagian besar {<75-80%) pagawal

1o

::;:Tu::;hgj:mTznﬂ;::ahmnTm |katarkaltan/isusaitas Kinerja diatasnyaiorganisas:
¥ L 2 \nwlans! dengan kendra - target kineria breakdown darl
c. apabila sebagian kecil {30-TE%) pegawal e Ll vl SR iy
marumiskan dan menelapkon perencanasn < targed kinarja breakaown
kinarja yang selaras dengan kiners Instans dari Ievel atas
d. apablis biak ade |<30%) pegawal
mérumuskan dan manstapkan perencanaan {Permenpan 8/2022)
kinaria yand sslacas deaann kinesin natnnsl
Parencanasn Minerja telah dimanteatkan | 15,00
umtuk mawuudhan hasll yang BB 12,00 B8,71% 12,88
bungan

o, ipabria Hoek sda {<30%) targed sesusi dengan ABCID BoCaTeD|
kritnria « Balanas denpen Rensira
= Bardesarian bosis oats yang
rrsenadan
< Burdpsarinn argurman dan
£ |Setep Dokurmen Perencanaen Kinerjs menggernbarkan hubungan yang  |a spebis pohon kiners Selsh deusun dan tordapes 075  |[Fensbemsn K cascading)
lhﬂhﬂnmﬂmm.mmmmmmmnmmﬁ huibungan logs ssmpel jenjeng operasional, serte pads vl . )
watiap sl jacaten | Cascading) mergadl scuan delam perencanaan setas level jabatan, = Birategm | barupa hasil {result)
b apabria pohon kinerjs isish dmusun can ierdapet - tnictial | beripe
hubungan lagis sampal jenjeng teidis, serta menjad wekiyiteaani den sebuah
RCLEN dainm paTENCENaRn SEtaD ievel |sbate; program
o apabila pohon kinerja telah disusun dan terdepat ARGV = pparpucnal | berupe

Perencansan kinerja
peghvai

- P mtau SKP

= mamilikl hubungan

1. Pahon Kinena Level instans
2 Perjanjian Kinerja Pusat, url,
sampal ki evel Ehatar Wi
3 GHPMatriks paran hsil

Perencanaan kinerja pegawal
- PH atou 5KP

- marmileki hubungan
keterkaitankausalites dengan
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Imntani
snrSuh KompononiKnitena Bt

Anggaran yung diwtapsan teish mangacu pecs Kinefs yang ingn dicapal

1 Renstrs
2 RKT

¢ spabde monionng den evalues menghasilcan RATL,
dan ssbagian keci| (30-TE% ) telah ditindwidan|ut
I}

- nalusl © lsnghash perbalion yang
dnkuban ke deparn
- Mwi'd and punishmant bile

b apabis sshagan besar (<75-20%) anggaren telsh arggaran [EUkan anggann 3 DIPARKAKL
MmengacU pace kiners yang ingn dicepai dukungan dengan knteria s
©. apabils webagian kacd (30-T54%) anggaren telah - Menjadi panystab largeung
mengacy pada kinera yeng ihgn dicapal WrveLucing SEEATEn;
d mpakila ticak ads (<30%) anggaran yeng mengacy ABiCD - Rigtgvan,
pada kinsrje yang ngin dicapal Culkup urdul; mawupidkan
masaran dallen fencana kinora
tmhunan
- DRSAME BNGUIET SRR
dengan priortes
Akivites yang Glakesnakan teah mandukung Kinena yeng ingn dcapal |5, spabils seluruh [100%) akiviias yeng cusksanakan 100 |Aktivites yang merdukung 1, Ranaira
(teinh mandulung kineris yang ingin dicapsl urarja dengan kriferia sabags |2, RKT
b, spabie sebagian besar (<75-08%W) aktivites yeng |bariku 3, DIPARKAKL
duiakasnakan telah mendulung kinsrja yang ingin = Menjadi peryabab langeung |4 Rancans Akel
el [rejuidyn sanaman,
& apabsls sebagian ke (30-TER) aktivitas yeng NBICD = Rstevan
didakaanakan taluh mendukung kirerja yeng ingin = Cuboup wribik i) udican
icapal sasaran dalam rencana kinera
. apabin tioek ade (<30%| aktvites yang tahiinn
dulakcaanakan telsh mendukung kinecja yang ingin
dicapal
Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapal
dengan beik, atau setidaknys masih on fhe fghf treck
Remtrs Kriteria Target yg baik: Knterin Targaet yg baik:
- Berdasarksn basls data - Berdasarkan basis data yang
2. apabils ssjurul {(100%) target kinens tercapal yang mermadel memadal
dengan balk/on the nght freck - Sesual dengan - Besual dengan
b. apatis sebagian besar (<75-00%) rget kondini/kebutuhan kondisiiebutuhan
kinerjs tercapal dengan baikion the fight track ABICD 1.00
. apabila sebagian kecdl (30-T5%) target kinerja Maskipun ada perubahan
tetcapal dengan baikidn the right track target di renstra ateu PR,
d. -spabila tidek ada (<30%) targst kiners maka dianggap on the right
tercapal dengen balkion the right track track
Bukti dukungnys compars
Perjanjian Kinengs 3. Bpabila BelrLn | 100) target linerja lescapal Kriterin Targed yg baik Hritaria Target yg baik:
dengen baikion the Aght reck - Bardasarkan bass data - Berossarkan basis data yang
b. apabiia sebaglan besar | <75-89%) target yang memadai msmadal
kinafjn tercapal dengan baikion the right track ARICID 100 |- Sesuai dengan - Seauni dengan
¢ @pabila sebagian kecll (30-T5%) target kinerja g kondislkebutuhan kondasl/kabutuhan
lercapal dengan balkion the right track
o, spabils tidak ada {<30%) target kinerja Bukti dukungnys compare PK
{arcacal daogan baikion the ot track oo
Rancara sisl kinerja Sapwt berjalan dinemes kerena cepman kinorjo salaiu e spabis mormoring den evalussl manghasilkan RATL, 08T [Hitera: Rancana Aks|
dipantay secom barials dan ssiurubnye eah dtnosklanat « dirnanitoring © enel progress. | Laporan Monev Rencars Aksi
b, mpablis hesll mortoring den evalues! menghesliken CRpEATIYE
RATL, dan sabaglen besar {<75-00%) telsh ARG - cata vwid | depet dtelusur data
|Hencakiangut YOI MENUNJENg pencapaien
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KomponenSul Kaemponen/Krilerl Bsbeit

Tercapat parbalkan/penyampurnaan Dokumen Perencanaan
Kirmrjs yang ditetapkan dan hasil analisis perbalkan kinerjs
sabsiumnya

1

i, apabidn sl
perbaikenpenyempurnasn telah ditindskianjut
dalam pefancanaan kinera

b. apabila sebagian begar (>T55%-00%) hasll
perbelkan/panyampurnaan lalah ditindaklanjuti
calam perencensen kinsds

1. Lapotan tindakisnjut hasd
evaliznsl BAKIP

2. Dokumen perencansnn
Kinerja (Renstra, #K, KU}
3. Laporan Kinarja

. apabdla sebagian kech (30%-75%) hasil ARCD | C £.33
perbaikan/penyempurnsan telah detindaklanjut!
daiam patencanann Kineds
d apabils tidak sda (<30%) hasdl
perbaikanpenyempuriaan telsh ditindakianjut
0 |Seliep Pegawsl memahami dan pedull, sara berkomitman dalam Berkornitmen dalam Barkomitman dalam mancepai
rancapal Kinarjs yang lelsh direncanakian @ spabils selurub {100%) pagawa: memahami mencapal kinerja. kinarja
d_un padull, serta berkomitmen delam mancaps - Target? kinerja dalam - Tafget2 kirecjn dalam
kinerja yang direncanaken merupakan broakdown level | merupakan breakdown level
b, apmblle ssbagian besas (>75%-00%) pegawal ceganisasiiatasnys organisaslistesnya
m”":;’;l.'lf: ::.'-1}.. 9::: m:ﬂ:t";ﬂm'" dalam - Sagaran, indlkstor dar - Basaran, indikator dan targel
ABICIDE A 1 target kinerjs manjad| kinerfa manjadi panyebah
£. Bpatils satagian kol (300-T5%) pageval o panysoab {mamiliki {memmilikl hibungan
memahami dan paduli, sarta berkaomitrmen datam hubungan kousalitas) kayaaitas) terwujudnys
mancapsi kinerja yang direncanakan terwiljudnya outcome stay  |outcome atay hasil2 program
d. apabila tidak ada (<30%) pagawal memahami hasll2 program yang sda di  |yang ada di level stasan
dan peduli, serta berkamitmen dalam mencapal el ELERRN . MPH
kinerjs yang direncanakan . 2KP
820 LA
ia Eobah clilakukan | 8,00 B 4,20 LLE 4,00
1 |Terdapat pedoman isknm panguiuran kinsria dan pengumpulan dets Vo, ik Irdtans pemenintah memilkl pedaman tekne 100 |sudsh jeles Aduran ksl pengukuran kinsrja
kinaria pengukuren dan pengumpulan dets Kinerjs YaTidak Ya (Faratursn Bacen'Persiumn
Hopsia/'SE | (Pedoman Momney
2 |Tevdepat Defires Operssionad yang jeles stan kinerja dan care mengubur & apsbil seluruh defirs: operasional jslas; 050 |wudah jelas 1. Manual KL
rdikafar kinerj & spabia sebagan definisl speraaicnal jsles ARG B 2 Laporan Hinedja
= la cafiriai
3 [Terdepat makenisma yeang jeles terhadss penguredian data kinerja yang [ spabin mekanisme pengumpulan date kinara 050 Maikarmme pengurmpulan datm | Dste Aphikasl Morey (E MONEY
dapat diardalian, rremenuhi saiurub kritena yang ditstapian, yang memadal dengan kriteier  |KEMENKEL, E MONEV
b. apabila mekarmme pengumpuisn date kiners Terdapat pedoman steu BOP | BAPPENAS)
|mamenuhi sabagisn kriteris yang daetnphkan; tentang pengumpUian data
. belurn aga melmnisme pangumpulan deta kinesjs Kirerja yang ug o dete;
Ace emudahan urriuk
reresLIn sUmber datsiye yeng
vld;
ABIC B « Aglm HamucEnEn Ltk
mangahses dets bagl pihek yang
barkmpentingan,
+ Terdapat penenggungiewab
ymng ele,
= Juinn wakiu oebverymye
- Tordapat SCP yang jsies |ike
tarjach keealahan do

87



bror hedanjutan .
Datw kirerja yEng dkumpulican teiah releven uniuk mengukur capalan

& apabis seunh (100%) data kinens relevan 067  |Kreris data drers Weish reeven (1. KU
Kinerja yang ditsmoen. | spatila ssbagian besar |*T5%-00%) dats kinjs sbb 2, Apfikasi @ - Kinetjs Barantin
rmiaan Diefires aperasional indicrtor 3. Laporan Kinerja
o apabis sebagen kecil (30%-—<T5% ) deta lonerjs ABICID B wrer|@ releven Erhadep kondim
P yang dukur (Lujuan dan sesaran
r:l Eoabia fidak ace (<30%) dute kinarja yang releven
(Datn kinarjs yang dikurmpulian Seiah rendukung capesn knere yang [n: apabia seiuruh | 100% ) dete knera andal 0T ["Kritera date kinere telsh 1. Laparan Money pencapaian
dinarapkan b apabis sebagian besar (*75%-59% | data winjore mengukung cepaian kiners tarpst kinara inetarmi (LK interm
arsul Data kirmcja yang diparcieh | per tw)
o apabild sebegian kecl (30%-<TE%) data Kinerja ABCD B topd waicty (torind); 2. Agiikasi » - Kinerja Barantin
mndal Duls yarg dikumpulkan
d apmbils tdak ada (<30% ] defs krerjs yarg andal mamiikl trphot kesaiahen yang
Panguhuran kinecs teish diekuian secam berkaia & spabda penguluren kirerja diakukan per trivulen (3 050  [sudeh jwiss 1. Laporan Woney pencapamn
Eilan} target kinerja Irvabansd (LK nberm
b apebis penguicuren lrerjs diskuian par semeter ABIE 8 P tw
(B buitan); 2 Aphlms| # - Kiretjs Barantn
¢ apabls penguluran kinena diakuin 1 mhun sekall
S0t e Orpanisas: MelRkuEn permantiuen itea pengukunen capaian (o, Apabie diakuken pemaniauEn hingga un el 050 [wreeria pemenisuen den 1. Lmporan Mahey pencapaian
kinerja urf dbawehnya sacara berjenjang dan diberikan feeciback pengukufan kinerja yang batk twrpet kinerjs Iratenet | LK) Inimem
b Apable cliskukan pamarisuan binggs unit tececil - Morery disiculan secars par T
narmi tided dberiken fesdback AR B ber bl L Apikasl & - Kinetjs Barartin
. Pemarisuan belum dishuken sermpal unit teroscil - Mambarican fesdback
terhadep capsian kinarjs
= money sampel ke Sampar unil
Pangumpulan dats kinsrja telah memanfeatkan Teknclogl informasi | Ya, Jika pengumpulen data kinesjs telak Ya 1,00 [sudah jeles sudah jelas (Apiikasi E- Maonay
| Apiikasi) meamanfaatican teknologl informas Kamenksy, Aplikasi e Money
Ya/Tidak Unit manginput dete kinera [Bappenss, & Kinarja Barantin}
dalam aplikasl yeng dibuat
olah cunal
Flﬂﬂlﬂuflﬂ capaian kinerja tsah mamantastoen Teknologl sudeh jslas sudah j#las (Aplikasi E- Monay
Infarmanl (Aphkasi) Ya, Jike pangukuren capaian Kinere telah YalTidek Ya 1.00 Femankeu, Aplikesl ¢ Maney
memantastkan eknalogl informasi ! Bappenas, & Kinarja Barantin|
Penguikuran Kinerja telah dljadikan
dasar dalam parmberisn Rewasrd dan
Punishmaent, serta panyesualan strategl | 15,00 L 13,00 19,53% 13,44
dalam mancapal kinerja yang ehakif dan
eflsban
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fnstans)
Bamponen S Komponenritomng Hnbat

disla MENGUlLT SapaEn KineTE

Pimpinan selak teribat sebagnl pangambsl keputusan {Decisian Maker)

Panjelazan Pangisisn Kritaria

kegatan

£ Eudah twrdapat proses idanifeas akbvitaafegatan
yarg tidak terial terhadeg knerja, namun belum
dilaknanakan

. Jika ticlak age upeye elsensi

utss yung dperiukan seteiah
kinerja proses pengukuran kiners. 4. Dploymantasl Felo
o spabia pmpinan tidek teribat dalem pengambilan Sarla pimpiran rmanstapkan
hEspUiLaEn strategie sebeiah pengukuman kinea beputusan sirategs [ Contoh
A B Ferubahan sirategl, Ferubehen
Tangel, perubshan
wanTan T T |
Fimpirian di livel instans)
Kepala inwtarsl dan 1 Level
ditmwahirnys, comtoh | Menten
dar Depus)
2 |Pengukuran Kirerjs telah mergect dasar dalam penyesualan 'Y'a, apabils penpukiuran kinerja telah mergad dasar 1,00 Budeh Jales 1, Paratursn terkalt yarg
{pemiperiandpenguringan) kurjangen kirerja/perghasisn dalarm panyasunisn tunangan kinerapenghesilan menghiiung pembariar tukin
YaTidak Ya dipangaruhl cish capaisn
lirrja. {Parmantan, Permen KPP
3 |Pengukuran kinedja teish mermpeniganihl panyesuian Streteg dalsm ', Apabila pangaikisen Kineda tolah mampangarunl 1.00 1. Parjanjian Kirarjn
mancapsl kinerja | parymiumian siraiegl dalem mencaps kineha 2 Laparan Marey pencapaian
¥ Tidak Ya gt kinerjn instarvsl (LA inbarm
par tw}
-
4 |Pengubumen lonera teish mempangenuhi penyesusen Fabssken delam i, Apabila parguiuren Kinerja teiah mesmpengaruty 1,00 1 Parjanjian Kinece
mancapal knerjs | ey mussan kobsijakan dalsm mencapsl 2 Laporan Morey pencapaisn
kineejaipergukiren kinerls masit sesus dengan YalTidui Y target Kinerjs Inataned (LK Intemm
knbnaken P Tw)
e L
§  [Pengubkuran kinerjs teleh mempsnganhl penyesusien Aktiviss delam ‘Y. Apabila panguiniren Kinerja telsh mempenganit 1,00 1. Parjarjan Kinera
mancapal kknerja penyBssan akinvias dalarm mencapai kinerjal 2 Laporan Money pencapasn
pangUKLIEn Kirerjs masih sesLal Sengan akiivas YuTiclak Ya tarpot kingrja [nEtans (LK interm
per tw)
3
B |Pengukursn kinerjs teiah mempenparubs penyssusian Anggamn dalam ‘'a, Apabda pengukuran Kirerjs telah mempengarmi 1.00 1. Pariargsn Kinena
rencapal Kirsrjs peryesusian enggeren delan mencepsl kinerjs' 2. Laporen Monew pancapasn
pangukuran kinerjs masii sesum dengan erggaren YaTidak Ya target kinerjm Irnetans: (LK Inisem
;FW.I
T |Terdapat efislens wina panggunaan angganan dalam mencaosl Knera . efisens: ferjsdi ddapat dari parbaian 087 sudah jalas 1. Pecjanjian Mnerja
kegintaniakinites yang toek berdampak berheden 2. Laporsn Money pencapaian
kinenia {outcomarmpact) HWH'II']I Irsstmmal (LK Irvimern
b Jika bessaran afisisnsl o tEpat den pengurangan jpar tw)
nncian aktivamsbiays yang hdak teckait terhadep autput P B 3 Rencanra Aksl
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Setap pepewal memahami dan pedull stes heel pengukuran kinsrja

100 [Kriteria mernahami hasi

1 BKP

. mpablle seluruh (100%) pegawsi mamahami P.n’ukumn kimarja
dan pedull atas hasil pengukuran kineria - Kinarja individy marupaken
b Bpabils sebagian besar [>75%-09%) pagawel lurunan/breakdawn qan
mamahami dan padull tas hesll pengukuran kinarja arganisasiiievel
A . wsco | A atssnys
. apablia sebagian kecll {30%-75%) pagawai - percapalen kinerja sama
mamahami dan padull stas hasil pengukuran slay dintes target
kinedja - pencapalin kinerjs selasai
d, apablia tidak ada (<30%) pegawal memabam! tepat wakiy
dan padub atas hasil pangukuran kinarjs
1850 1,18
2.4 [[TRSARNE Diinsioun Ligonin Juug 1,00 e 80,00% Lm
1 |Dokumen Lapcran Minerja telah disusun Y. jikn lmporen kinerja deusun YalTiclak Ya 1.00  |sucah jelss 1. Laporan Kirarja
2 | Dolourmen Laporen Kinerjs tetah disusun secars barkale . apabla leporan kinerja diskisan per trealen (3 1.00  |sudah jeles
Buinn 1. Laparan Morey pencapaian
I npablia leporen kinerjs dilskukan par semester (8 ARG A et kinarja instarnl (LK intarm
bular), par twhin)
<. acabils laooren wiresin dithukan 1 tabun sekel_
3 |Dewuman Laporsn Minerjs tetiah driu ‘a, jku laporen ielah direviu (terdapet suret keisrengan YaTidsk ¥a 1,00 |sudsh jalas 1. Cotwtan hesid reviu
e ] =
4 |DoWuimaen Laporan Kinverjs telah dpubiomikan |= spabia laponsn kinerja dpublicesiian secErE e Q&N |sudan wiss 1. Laporan Kireris Telah
(dapat diaknen s yarakat Las) Dinggah ke Wist's BAKIP
b, apabils laporsn kinarjs dipubiikesikan secars ARG B
|tcoatan {irtirnel pemerintsh),
G soabin lacorar kinera beluen dipublicaslioen
1,00
' Topat wakty disesusikun dengan
Flrmrn sk s WREIL ¥ 1
§  |Dokuman Lagaren ] CATIT A Nt a, ks laporan kirena jis desmpaion ot wakdy wTidak m Laporan Kinerjs
Dokumen Laporan Kinerja teiah
‘memenuhi Standar menggambarian
Kualitas atas Pancapalan Kiverja,
L o 4.50 8 Ta 1% 338
kimarja sorta upaya
parbalkan/penymmpurnasnys won—
1 |Dokumaen Laporsn Kinerjs teieh diformaicen i, flhm laporan kinena tedan diformalion YarTidak Ya 100 |wudah jess 1. Laporan Kinerjs Telan di TTD
Fimpinan WPT
2 |Dakuman Laporan Kirerjs telah mangungicap selurub imformas mrtang 8. mpabiis leporan kinerja telsh mangungkapkan sekiruh 007 [kriteria indormast wentang 1. Lmporan Kinsta (lakin t 1)
poncapaian kinera | 100%,) informan: pencapaien kneris pencagaian kinara
& apabda fmporan knorja telan menpungkapkan - pancapaian kinorja harms
sebagian besar (>7T5-09%) informesl pencapamn Baroriesrtes: oUtcomes
inarjn - st pencapaian knern yang
. mpabile laporan kinerja teiah mengungkepken dituanghan paca PE
sabagian kool (30-T3% ) nformasi pencapaian kinera ABCD B
d. npakila lporan kinorja befum {<30%) Kistricn doiumen
riengLIng kiokisn rformss pencapainn kinetja perencananniya tdak outoome,
rravka laporan kiner|s disin bise
barnilal *ouicome” (Dikunci
menggunakan rurmus nis
maksimal|
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b. mpairiis lsporan kinea telah mengungkapkan
nebagen besar (>TE-00%) informiesl analiale dan
avalubnl rasiali Kinera desual gengen tEpet Ehuen
¢ apabile lmporen nerjs eiah mengungkspkan
sebapian kecil (30-75%) informasl shalisi dan eveiuss)
remisiagi kinafja sesual dengan targed bwiran

o apabdia lporan loreds belum (<30%)

merigung kasken informas anaksis dan avaluss)
rovinasd Kinerja sesunl oengan tage! tahunan

AB/CID

Kamentoram/i e

1. Lmporan Hinerja [lakin tw 1)

Dokumen Laporn Kinerjs telah menginfokan snalsas dan eyvaluas| reelisasi
inurjd dengan target jangks menangah

I= apabils mocren onere eiah mengungkapkan saluruh
(100%) mharrranl srulme dan salues! restessi kinavje
dengan target jangka menengan

b epebis mporan kineds tetah mengungkapkan
sebagien besar [ >T5-G8% ) informasl anafinis dan
svaliusl realinsss iinat|s dengan target jangka
Tty

& apabia lmporen knars tetah mengungkephan
sobagian kecd (30-T9%) Informasi analisis dan evalussi
reaksasl kinafja dengan farpet angha merangah

d apabsln lporen kinarje befum {=30% )
mengungkecken mlorms araksis dan evaluasi
roaiinas kinerja dangen target jangka mesengah

=X

1. Leparan Kinarje Telah

Diumen Laperan Fners telah mengirfolen snalms dan eveluas) resises
kinetjm dergan realmend kinerjn tehur-lakun setsiumaya

[= apabila laporen narjs tsiah mengungiapkan seluruh
[100%) infarmasi snalisi dan svaluasi realsasi kinene
jdangan realisasi knerjs tenun Whun sebelumnm

b. mpabila iapoman kinerga belah mangunghepkan
ssbagen besar | >TH-80%) informasl mnafisls dan
|evaluas realisasl kinerja dergan realisesl kinena tanun
imhun sebeiiminye

£ apabiia laporen onerjs tsiah mengunghaphkan
wabagan kecl (30-75%) informas! anadisis dan eveuse
renlsas! kinefja dengen realsasi kinerjs ishen mhun
sabElimnya

o spatsls poren Knerjs belum | <30%)
rmsngungkegkmn informes analise den svaluas)
reaiaasi kinerja dengan reaisasi kinera tmhun @hun
meteiUTnYE

[image object|

ABICD

wiciah [afes

1. Lepeoran Kinsra

Dokurman Laporan Kinerjs teleh menginfoken perbandingan
redlsanl kKineria dengen realiasi kinerja di level
naslonallinternasiona! (Banchmark Kinerja)
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Dekuman Laporan Hirena telah menginfolen detsl kinesjs dalam
wabarhasiisn/kegagalan mencapai target kinena

b mpaibie laporan kinerja felah mengunghaphen
sebagan besar (*75-90%) informasd detall kinarja
dafarT kaberhasian'kegagaien rrencapal larpel kineta
c spabis mporan knerjs teish mengunglapken
webagan kecil [30-TEY) informani detal Kinerja dalam
keberheslankegagaian mencapa @ipet knerja

d mpebin aporan kinerjs beium {<30%)
rangungapsan rformas) detall kinerja dalem

b famdar agagaian mancapai rpet wnerja

T |Dokuman Leporan Hinarjs ieah menginfoken kunlitss stes
kebesrhmeian/egagalan mencapal lerget kireria beserts Lpaya nyate
danfitey hembatarey

B mpaiia laporan kinerja teleh mengunghapkan ssiunh
[ 100% ) indormasl terkait anainis
ipberhanilar/kegagalan mancapsi trget kirens
b. apabila laporan kirera wish mengungkapkan
netagian besar (>75-99%) informas kel anglivs
kebarhasilan/kegagalan mencape: target kinevja

. spabis lsporen Kinerja belah mengungaphan
sapag@n kecil [30-T5%) informes Wrkal snalme
knberhasiianvepagaian mencaps tarpet kinerja

o apabin lpporen Kinerje belum (<30%}
rrengungiapkan informasl ekl anainis
kaberhenian/egagaian mencenal Wrpet Wners

o.av

wuclah [sise
Terkait analsa dari

{capaan target kinerja yang sca

1. Laporun Finerjs

B |Dokumen Laporan Kinenm telah mengnfokan afisiensl stas penggunasn
|sumber deya dalam mancepal kirerja

. apabils laparan kinena tsish mengungiapken ssiunh
(100%) irfrman feriad afsasnel yang
mempartmbangkan eleicivies dengan Sapalan kinens
. apabis mporan kinarja ielah mengunglagken
sebagian besar (>7T5-08%,) informasl Erkait efissne
ymng mampartimbangian shekiiviies dergen capsan
kirmria
& apablla laparen kinene telsh mengunglapkan
1uhqhnkm¢%?‘:!&}rrfmw-rm
yang mamperimbangian siakititas dergan
[capaien kinarja
d, mpatiia lmponan kinede balum (<30%)
msngungkapkan informasl tarkait terkalt alisiens yang
mampatimbengian sfekiiviins dengan capaien kinerjs

ARSI

sutsh [sine
Efisiersi gihfung dengan
mamparbimibangkan efokivitme
cagaian kirerja

8 |Dokumaen Laporan Minerja mish menginfoken upeys perbatkan dan
penyempsTnasn kinera ki depen (R ekomendasl parbalken kinerja)

. mpabils lmparen kinerja teish mengungkapkan sehruh
1 100%} iriformass terialt upsyw porbaian dan
|panyempurnaan kinecjs kedepan

& spabis isporan kinerja isiah mengungkapkan
wabagion besar {=T5-05%) informasi terkeit upays
jporbaikcan dan penysmpurrasn kimeris kedepan

o, apabils laporan kinetja telsh mengungkapkan
mabagian kecd (30-T5%) informaes| terkalt upaya
Jperteican dan peryempurnesn Kinera kedepan

d apabila lmporan kirenjs belum |<30%)
msngLngkepkan irtorman ferkst Lplye peitakan dan

067

sudah [sias

1 Laporan Hinerga

Bisa diinat darl pavbmiian farget
Wiy apapun yung mengarah ke
mrah parbadkan kinerja

Lnansberes conan unacis kadarn
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Pelaporan Kiner|s telah mambsarikan

dampak yang besar dalam penyesusisn
sirategkebijakan dalam mencapal L T1,43% 53
kiner}a barikutnya
Informasi datam Isporan Kinerjs selaly menjad] perhatan utams 3 apabila seluruh Informaesi dalam laparan kriteria informasl datam kriteria informasi dalam
pimpinan {Bedanggung Jawab) kinerja selaly menjadi pematian vamea pimpinan laporan kKinerjs manjadi leporan kinerjs menjsdi
& apabila sebagian informasi dalam laporan perhatian pimipinen parnatian pampanan
kinerja sslalu menjed parhatian wiame pimpinan; - adanya dampak perbaikan |- adenys dampak perbalksn
¢ apabila informasi dalam laporan kneria tidek pide parancanaan stas pada perencanaan atas usulan
menjadi perhatien utama pimpinan usulan pimplinen | pémptnan
- adanya dampak perbaikan |- adanys dampak perbaiien
dalam pengeicisan progrem |dalem pengelolesn program
dan kegiatan dan dapat dan keglatan dan dapat
ARIC 120 I menyimpuikan keberhasian | menyimguikan kebarhasian
wtau hagagalan program afau kagapaian progrem
sacara terukur secara terukur
- adanys dampak parbaikan |- adanys dampek perbaikan
capaian Kinerfa organisesi capalan kingrja organisasi
yang lebih baik perode yanf lobeh balk pariode
berfkutnys parlkutnys
Periyajun informasl dalam |aporan kinerja menjadi kepedulian 8. apabin ar pegnval pedull ternadap sudah jelns wudah jalae
salurgh pwm' infarmesl dalam |lpﬂr'll'| Hll'lll'_l!;
b. spabila B0%< pegawal pedull terhadap
infarmest dalam Iaporen kiners = B5%
c. apbile 40%< pagawsl pedull terhadap
infrmasl dalam laporan Kinars <B0%, NSk 100
d. apablia 20% < pagawai paduli terkadag
Informasl dalam laporan kinerjs <d0%
e apabila pegawel pedull terhadap mformasd
d lp < 203
Informasi dalam lsporsn kinerja barksls telah digunakan dalam & spabiia nigrmasi dalam laporan sudah jelas sudah jelas
panyssysian akiivites untuk mencapal kinerja, kines)a barkain talah digunakan deiam )
penyessuaian akirvites untuk mencapal kinerjs,
b apabila sebagian nformasi dalam laporan
lanedjs barkala telah digunakan datam : ARG 100
panyesudian akthvites untuk mencapas Kinerjs,
£ epabila Informasl dalam laporan kiners
berkala tidak digunakan dalam penyesualan
ghtivitas untuk mancapal Kinega
Infarmas) dalam laporan kinera barkala telan digunakan dalam &, apabila seluruf TRTGFes! dakam Teporan sudah #lns sudah jelas
panyesusian penggunasn anggaran unfuk mencapai kinefa, kinera berkala telah digunakan datam
penyesualan panggunasn anggaran urtuk
mencapal kinena
b. apabila sabagian |nformas dalam laporan
kinerja berkala tefah digunakan dalam ABIC 050

pEnysauaan penggunaRn anggaran unuk
mencapal Kinerja

o apabila informasl delam laporan kineda
beskala Hdak digunakan dalam panyssuaian
pEnggunaan anggaran wnuk mencapal kinejs
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Fompanen'Suls Kompsensndkrite.

Informasi delam (aparan kinens telah digunaken datam evaiuasl

pancapaian keberhaailan kKinerja

livstanmi

kinerja talah digunaken datam évalues|
pencapaian kebarbasden kinerja

b apabis sebegian Informesi dakam laporan
kirerja talah digurnaken dalam svaluasi
pencapaian keberhasiian lineja

c. apablls Informasi dalam laporan kinea tidak
digunakan daiem evaivesl pancapaian
kebarhasilan kinera

Pilikan

Vaweaban

laweabian

0,50

sudah jsins

Infarmasi dalam laporan kinafja telah digunakan dalam
panyBBuSian parencanaan kinere yang skan dihadapi barikutnya

a. apabile seturuh Informasi calam isporan
kinerja telah digunakan calam penyesusian
perancanaan kinerje yang akan dihadagi
bestkutnya

b mpabile sebagian informasi dalam laporan
kinarja teiah digunaken datam penyesusian
parenioanaan kiners yang akan dihadapi
Barikutnya

. apablia Informasl dalam laporan kinera tidak
dig-uﬂﬂiln delam penyesua|an perencanssn
kinerjs yang akan dibadapi berlkutnya

0,50

sudah palas

sudzh jelas

&8

Infrmasi delam laporan h‘ll‘lw salgiy m-mqmg.ruhu p-rub.hln

budayn kinerja organisas|

. ApAGAR SBILTUN INFGrmas) dalam [aporen
kineria selalu mempengaruhi perubahan budaya
kingrn ofgantaasl.

b. apabila sepagian informas! dalam laporan
kingfin s&alu mampangaruh| perubahan budays
lenarja organisasi

¢ apablie informasi dalam laporan Kinerja tidak
mempangaruhl perubahsn budays kinerja
orpanisasl

0.50

sudah eles

sudah jeles

2860

19,00

Evaluasl Akuntatilitas Kinerja Internal
tolah dilshsanakan

BB

T8.00%

150

Tordapet pedoman isknis Eviiues Akurisbites Kinera intemal.

Y@, Jike pedonman twkre svsins akuntabiliftas kinerje
iminrmai disusun

¥l Tidak

¥a

100

wladah wias

Auren torked evelune miemsl
(Peraturan BadanParamuran
FapsalGE |

Evaiuasi Akuntabiites Fineris intermal tslah dlaksansian pada sehurub uni

kerja

b speblis sebagian besar uri keja/perangiat deerah
devaiias shuntabiten kinerjs internat

. apabis 30% urd kerjaiperenghat desrh & svalussl
ahurtatsiitas kinerjs irtsrral

o. spabia sebagian kecl unit kerja‘peranghst dasteh
disvaluasl pkurisbitay kiner]s nbemal

o beum melsiukan svehsasi skuriabiites Bnerja

ABICHNE

050

sudah jois

L]

Evaluasl Akuntabliitas Kinerja Internal
tefah diakaanakan secara berkusiitas
dengan Burnber Cays yang memadal

3,50

64.78%
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Instansi
ub Kompanen/Kriteria Bobot

Emhmmlmﬁ\dﬂmhﬂmlﬂw

\ Pengisian Kriteria

L] ealuss saluruhrya telah msngikut pedoman
intemal

mangalami paninghean (<30%)

vl
b apabis svalussi sebagian telan mengikutl pedoman WBIT B
vaiuas nsmal
¢ apabila svaluss lidek manghull pedorman waunsl
Jindsrnal
Evalumsl Akurttabiitas Minarja intemal telah diaksamakan oleh S0M yarg  |a spabis ssiurih BOM memads 050 |eudsh jsles tamahy L¥
ek b, apabils sebagisr SCM memadai ARG B
£ mpabils S0M tidak memads
Evaluswi Akuriabiitas Minerjs inbermal telah dilskssnakan dengan 0. apabia seluruh kemponen aveheesl leiah diskulan 0AT |mudsh jslas ttamh LK
perdalarman yang mamadal | pectalaman marmadal Furtiaria pendalaman yang
b, Apabits sebagian besar kompanen svalussi telish msmadal
ditnkiikan pandaiamen memacdasl - Apabila ssluruh
€. Agabia ssbagan kecil komponen eveiuesl teleh diwkiban
ditakukan pandalaman mamadai pendalaman yang mamadsl
o Tidak scie komporsn svaluss| yang memadal {apabia dalarm evaluasl
ramibandingian arters kondiai
dan malsiuen srakes
permasiahaanipenysbab dan gep
yang mda|
DHinkulan dangan
= Kompanen evalusel dilhal e
pedoman svaluas memsl yeng
|dusun mesng masing netane
pamarintah
Evanianl Akurtebiites Wrerjs inerms jelah dlakeanakan menggunakan Y, phia evakion akuniebiltas kinerja intarnal telah 100 |sudah jelas Aplikam evelvasl skurtabittzs
Taknologl infovrresl (A phasi) marggunaken whnologl informes! den dimanfastken TuTicak Ya irmrral
Implementasi SAKIF telah mening kst
harena gvaluasl Akuntabilitas Kinerja
Intarnad sahingga membarkkan kesan 5,00 B 1,80 BT.00% 31,38
yang ryata [dampakl dalam efeltiitas
dan efisiens) Kinarja
Baiuruh rekomendes! atas nesil svalunsi skuntabites kiretjs imsmal leish o Apabiis seiuruh basi (100%) rekomandasi teish 06T [Sudsh Jelas 1. Tetmah LK
ditindakdanjug ditincaklan|uti aleh uni kerja
& Apabin sebagian besar (=75%-09%) rekomendasi bima dipake di unit
tniah ditindsddanjuti ciah unit kerja ABICD 8
c. Apabela sebagiar) keol {30%-<75%) rekomendeei
belah ditindaidanjut cleh unit kerja
d. Apabds tdek ade (<30% | heel rekomentsal yang
Tl heijad peningiatan mplsmentesi SAKIP dengan melaksansan B Apabin hasil sveluss BAKIF seluruh unit kens 0,87  |Aderya parngiatan rate-rata Laporan avalussi eraks
raak lanjut atms rekomendess hesl evakios akurabites Kmens intenmnal (100%:) mengsiami permnghoatsn nilai SAKIP ssluruh urit kena
b Apabila hasil evaluasi SAXIP sebogan besar unit dar| mbhun sebeiumnye
|l (<TS%-E0% | mangalam panngkatan
o Apabita hesil svelussl SAKIP ssbagan keci unt ABICID B fribor ditindalkdangut
kirja (30=-TE%%) mengalami paningkatan - Pertasican Perencanaan
d. Apabile hasil svaluasi SARIP und kera tdek - Pertaskan Fenguluran
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anspsEnen K riria Hhrsbcd

. Jika sabagian kecil imdikator kinarja mengaiami
kenalkan capaisn kinefa

d. Jikn tidek ada indikator kinerja yang
mengalam| kensiken capeian kinerjs

3 |Hasi Evaluasl Akuntabiites Finerjs Intermal ieieh dmanfsathan urdul a. Apetia hasil eveluesi SAMIP ssluruh und keoe 0BT |krferis dendakisnjut Lapomn svalues renakos
perbaikan gan paningirtan akuntshifae kners (10C% ) hedah dimarfostken dan berdempak pada hesll svelussl dendaxianjun
paringhaten niel SAKIP uriLE panirghatan skurtabites
b, Apabila hasd svaivasl SAKIP sebagian besar unit Enaria
losrpn (<TE%-E5% ) telan dimanfaatian can Derdempak
lpade peninghatan rdel BAKIP Pertaryasn nomaf 3,
£ Apabis hasil evelussl SAKIF sabagien kecil unk ARCD |jawabanrya dissmakan dengan
herjm (30-T5% %) tefai diranfaatian dan berdampak pifihan nomer 2
pade peningkaten nilel SAKIP Contoh | Ketics nomor 2 diates
d, Apabils haall evaluas SAKIP unit kefje tdek memibid jawaban "8°, maka
mangalam| paninglosten {<30%) unbub ranjawab pertaryaan il
besa dijewab dengan jpwaben "5
4 [Hesd darl Evaluanl Akurtsbiltes Finecs Imerral telab dimecfestcsn dalam  [a. Apebila fesil svslies BAKIP ssiurub unit erjs 087 | Hribes dimarfesthan untk Laporan evaluesl rerakel
mandukung efekifites dan sfeens! e {100%) teiah dmanfastcan delam perbalkan marduiung efekthiins dan
progamikegista’outputisuls keglrten efnann
b Apable hasl evaluasi SAKIP sabagian bessd unit = nde perballown progrem dan
Jlonejn { = T5%-25%) telat dimandaatkan dalam parbasan g laten
progam/kegismioutputisul keglatan NBICT
o, Apabils hesl evaluss BAKIF sebaglan kecl unit
laria (30-TE%%) teish dimartustien delam perbafian
progam/kegistaloutputisub kegartan
d. Apabila nasd evoives BAKIP unit ke tdak
cirmanTeatian deam perbelien
rervmer b nninc et in b | S
5§ |Telnh tejaci perbwian dan perenghatan kinetjs dergan memanfeatan Ju Jikm ssburub inditor kineria menpsien kenaikan ODEF  |krimna dendakinngut Laperen svaluae renaia|
haall srvalussi akuntabiitee kinedga intrmal capsian kinefje, = todmh terjad| paningkaten
b Jika nsbagian besar indiketor kinerja mangalami akuntabiltan akiba
mnaiken capsan kinerja ABID rranincakian|utl heall avaluasi
o, Jika sebagian kol indikaor kinerjs mengalami
knalkan capsan kinerja
d Jixs tdak ada indikator kinerja yang mengaiam
kenaikan cabaisn, inaria
4,d|Capalan Kinerja [ 130 | B8 ] vodo B3.50% 10,88
1 |Telah terjadi perbalkan dan peningkatan kinerja [Ouwlfpwl] dengan & Jike seluruh indikator kinerja mengalami Laporan Kinerja
mamaniaatkan hasil e/alussi akuntablites kinarja intenal kenaikan capaian kinera
b Jika sebaginn besas indicator kinera
mengaiami kenalkan capalan kinens ,
¢ Jike sebagian kecil Indikator Kinena mangalami MR anr |
kenaikan capalan kinerja
d. Jika tidak ada indikator kinerja yang
mengalami kanalkan capaian kinarja
2 |Telah terjadi parbadkan dun paningkatan kiners (Outcome) dengen (o e selurub indikator kinerja mengatami Laporan Kinorja
mamantzaatken hasd swaiuasi akuntablitas kiners intamal kengikan copaien kinerja,
& Jika sebagian besar indikator kinetja
mengalam| kenaikan capaian Kinarja AR 1.00
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Javacaban LT Kementsrian/Lambaga Pokuman

Inskansi
Penjelasan Penglsian Kriteria

U] Komponen/5ib Komponan/Kriteria Bobat

Jaew ada Hizal

Tarakan, 10 Januari 2025
Tim Monforing & Evaluass AKEFR Fepala Balal
1. Liza Hardani, 5P, M.M

WP 16TE050220031 21003
2 Adung Karjanta

HAP 188703201 508031001
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4. Alfa Muril Husna

WP 1SR301 020061 22001 ‘d

5. Lomare Tanssl _
WP 1DAB0ET T20201 22004 -

Obing HobT e an.—— L
NIF 196A12081389031001
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Lampiran 14. Nilai Capaian Kinerja berdasarkan Aplikasi SMART PMK 22/2021 Jo, 249/2011 Jo, 214/2017

BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA

Dashboard
Nilai Kinerja Anggaran
Sangat Baik
Bilai Minurfa Perencanaan Avggaran
Nilal Kinesja Palahsanaan Anggaran
g @ Dezember

Milai Kinerja Perencanaan Anggaran

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran
128 20
25
100
- 2
0
% b
0
@ CRO75% @ Penggunazn 3BK.(10% @ Efiziens: SBK (155 ]

“Hilal Kinerja saat ini baru dihitung berdasarkan Aspek Efektivitas [Capaian RO sambil menunggu penyelasalan Pemetsan SBE untuk menilal Eflsens®

@ Ravisi DIFA @ Deviasi Hall 3 DIPA

@ Penyerspan Anggaran @ Befanja ¥ontreka
@ Pengelolzan UP dan TUP @ Dizpenzasi 3P

@ Penyelessian Taghan
@ Cepsian Ourpur
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MONEV

® e mB

= BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA BADAN KARANTINA INDONESIA Role Pilih TA (2024) Logout
Nilai Kinerja Anggaran Satuan Kerja Monitoring / Nilai Kinerja Anggaran Satker

Download Excel

Tampilkan| 3 ¢ |entri Car: | |

1 BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN KALIMANTAN UTARA 95,08 91,62 93,35

Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumny - lanjutnya
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Lampiran 15. Efisiensi Standar Biaya Keluaran Penggunaan Anggaran

Monitoring Efisiensi SBK Moritoring / Efisensi SBK
17) AOMN KABAATIVANDONESIA (o) Krstin s (5069) AL KASANTIA AN A OAN TUMGUHAN AL IWATAN UTAGA
Tampilkan 1 ¢ entri Cari: | |
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Lampiran 16. Pagu Anggaran dan Realisasi BKHIT Kalimantan Utara TA 2024

15 Miliar

12.5 Miliar

10 Miliar

7.5 Miliar

5 Miliar

2.5 Miliar

D Miliar

Pagu dan Realisasi Anggaran
Tahun Anggaran 2011 s.d. 2024

-8 Pagu Anggaran = Realisasi Anggaran

— & = 2 & & & & £ & 2 &
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

2023

2024
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Komposisi Alokasi dan Realisasi Anggaran

Akun 2 Digit +  Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran =  Persentase
51 Belanja Pegawai 3.516.407.000 3.514,1592.422 95.94 %
52 Belanja Barang 8.635.858.000 8.501.673.861 898.45%
53 Belanja Modal 822.760.000 522 464 866 99.96 %0
57 Belanja Bantuan Sosial 0 0 0.00 %
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Komposisi Realisasi Anggaran

54 Belanja Bantuan Sosial: 0,0 % -‘

53 Belanja Modal: 6,4 % ————

~ 51 Belanja Pegawai: 27.4 %

P

52 Belanja Barang: 66,2 %
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